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Oleh 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) apa manfaat buku harian 
siswa di TK Al Hasna bagi orangtua; (2) apa manfaat buku harian siswa di TK Al 
Hasna bagi guru dan; (3) tindak lanjut guru dan orangtua mengenai laporan di 
buku harian siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
variabel tunggal yaitu penggunaan buku harian siswa. Subyek penelitian yaitu 
orangtua murid dan guru di TK Al Hasna dengan responden 50 orangtua dan 6 
guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket. Pengujian 
instrumen menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Selanjutnya penyajian data 
menggunakan teknik tabulasi atau persentase jawaban dari keseluruhan 
responden.  
Hasil penelitian menunjukkan; (1) penggunaan buku harian siswa oleh 
orangtua bermanfaat antara lain untuk mengetahui perkembangan anak, kemajuan 
akademik dan perilaku anak, aktivitas/kegiatan anak di sekolah, tugas-tugas anak, 
serta buku harian siswa digunakan untuk pendampingan belajar anak di rumah, 
menyemangati dan menasihati anak sesuai laporan guru; (2) penggunaan buku 
harian siswa oleh guru bermanfaat antara lain untuk mengetahui aktivitas/kegiatan 
anak di rumah, memantau perkembangan siswa di rumah, melaporkan 
perkembangan siswa dan kegiatan siswa di kelas, serta menginformasikan tugas-
tugas siswa kepada orangtua dan; (3) guru dan orangtua senantiasa melakukan 
tindak lanjut terhadap laporan di buku harian siswa, antara lain orangtua 
mendampingi belajar anak, menyemangati anak, serta menasehati anak sesuai 
dengan laporan dari guru, kemudian guru juga memperhatikan siswa sesuai 
dengan tanggapan orangtua serta menyemangati anak dalam belajar di sekolah.  
 
Kata kunci: buku harian siswa (buku penghubung), komunikasi dua arah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tanggung jawab bersama 
antara pemerintah, masyarakat, dan keluarga siswa. Untuk mewujudkan cita-cita 
seperti yang tercantum pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional harus 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan melibatkan pihak-pihak terkait untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan nasional. Maka dari itu mengisyaratkan 
bahwa lembaga pendidikan atau khususnya sekolah harus mengadakan kontak 
dengan masyarakat terkecil dari siswa-siswanya yaitu keluarga. Demikian 
nampaklah bahwa lembaga pendidikan bukanlah lembaga yang berdiri sendiri dan 
tanpa mempedulikan adanya pihak-pihak yang dapat mempengaruhi proses 
pendidikan itu juga, melainkan lembaga pendidikan merupakan lembaga yang 
terbuka dan tidak terpisahkan oleh masyarakat luas yaitu masyarakat umum dan 
keluarga dari para siswa itu sendiri, dan secara bersama-sama membangun kerja 
sama dibidang pendidikan. Hal ini sangat dimungkinkan melihat masyarakat 
sekarang ini sangat sadar akan pentingnya pendidikan dan menjadikan modal 
dalam membangun dan memajukan bangsa termasuk masyarakat dan keluarga itu 
sendiri. 
Kerja sama antara sekolah dengan masyarakat sudah sepantasnya 
dilaksanakan, karena adanya kesamaan diberbagai hal dalam masalah pendidikan. 
Ditegaskan juga yaitu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 
pemerintah, orangtua dan masyarakat.  
2 
 
Untuk memperoleh simpati dari orangtua siswa supaya mau berpartisipasi 
dalam pelaksanaan pendidikan, diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari 
sekolah yaitu harus mampu mengadakan program yang realistis, yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Demikian orangtua tidak sungkan-sungkan 
memberikan bantuannya, disamping itu sekolah harus dapat mengatur strategi 
didalam menentukan kepengurusan badan kerja sama dengan orangtua 
siswa/masyarakat dan sekolah. Kemudian apabila terjadi kerjasama dan 
komunikasi antara kedua komponen tersebut di atas yaitu sekolah dan orangtua, 
maka akan terwujud tujuan pendidikan nasional kita.  
Seperti yang telah tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 58 Tahun 2009, yaitu mengenai standar penilaian untuk teknik 
penilaian membutuhkan: pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan 
anekdot, percakapan/dialog, laporan orangtua, dan dokumentasi hasil karya anak 
(portofolio), serta deskripsi profil anak. dengan demikian untuk mewujudkan 
kerjasama atau komunikasi antara orangtua dengan pihak sekolah terutama guru 
dan atau sebaliknya, maka perlu adanya media untuk komunikasi tersebut yaitu 
buku penghubung, yang memiliki fungsi yaitu untuk memudahkan guru, murid 
dan orangtua dalam berkomunikasi tanpa memerlukan waktu yang khusus, namun 
buku penghubung ini berbeda dengan bimbingan konseling atau rapor,  rapor 
biasanya hanya diberikan pada jangka waktu tertentu, sedangkan buku 
penghubung bisa digunakan kapan saja saat diperlukan oleh guru untuk 
berkomunikasi dengan orangtua siswa maupun sebaliknya. Buku penghubung 
juga dapat digunakan sebagai alat pengukur hasil belajar siswa, yaitu untuk 
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mengetahui tingkat kemajuan siswa yang telah dicapai, untuk mengetahui tingkat 
usaha yang dilakukan siswa dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah, dan 
secara umum yaitu cara lain pelaporan hasil belajar siswa.  Fungsi lain dari 
penggunaan buku penghubung yaitu sebagai media informasi kegiatan sekolah 
dan sebagai data perkembangan siswa. Di dalam buku tersebut orangtua bisa 
membalas pesan yang telah disampaikan oleh guru tentang kondisi anaknya di 
sekolah. Karena itu keterbukaan antara orangtua dan guru dalam 
mempergunakannya sangat dibutuhkan demi kemajuan belajar anak, dan jika 
digunakan sesuai fungsinya akan memberikan dampak positif bagi pelayanan 
pembelajaran anak, dimana orangtua ikut dilibatkan. Namun seiring dengan 
berkembangnya jaman, penggunaan buku penghubung sudah jarang digunakan di 
PAUD dan mulai digantikan dengan alat komunikasi lain yang lebih modern. Dari 
penelitian yang sudah banyak dilakukan mengenai teknik penilaian menggunakan 
buku penghubung, penggunaannya banyak memberikan dampak positif bagi 
perkembangan anak dalam mendapatkan pendidikan.  
Dari pengamatan yang peneliti lakukan di Kecamatan Kebonarum 
Kabupaten Klaten, TK Al Hasna masih menggunakan buku penghubung, 
meskipun dengan nama lain tetapi tidak mengubah fungsi dan tujuan dari alat 
komunikasi tersebut yaitu buku harian siswa, dan pelaksanaan komunikasi dua 
arah dengan menggunakan buku harian siswa sudah cukup berjalan dengan baik 
tanpa memperhatikan latar belakang pendidikan orangtua murid. Di mana buku 
harian siswa diisi guru untuk kemudian disampaikan kepada orangtua tidak 
dilakukan setiap hari, hanya setiap ada hal-hal penting yang dilakukan oleh murid 
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di sekolah atau misalnya untuk menyampaikan pengumuman yang berkaitan 
dengan kegiatan proses belajar-mengajar, seperti menyampaikan tugas rumah, 
ulangan harian dan info-info lainnya yang berkaitan dengan kelancaran tugas-
tugas anak di sekolah dan di rumah. 
B. Identifikasi Masalah 
Banyak faktor yang mempengaruhi usaha peningkatan prestasi belajar 
siswa di sekolah, faktor-faktor tersebut rnerupakan faktor internal yaitu dari 
sekolah itu sendiri, maupun faktor eksternal yaitu dari luar sekolah (orangtua atau 
keluarga). Untuk memperjelas faktor dan permasalahannya, dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Kurangnya partisipasi orangtua di dalam memberikan masukan terhadap proses 
pendidikan di sekolah. 
2. Kurang meratanya penggunaan buku harian siswa bagi orangtua sebagai media 
komunikasi kepada guru. 
3. Minimnya hubungan sekolah dengan masarakat. 
4. Perhatian orangtua dalam mengawasi kegiatan belajar anak di sekolah masih 
kurang. 
5. Masih terdapat orangtua yang tidak rutin menggunakan buku harian siswa 
setiap hari. 






C. Batasan Masalah 
Mengenai peningkatan pelaksanaan pendidikan siswa cukup luas dan 
mendalam, maka untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan untuk 
menghindari kesalahan penafsiran tentang masalah dalam penelitian ini perlu 
kiranya diadakan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini peneliti hanya akan 
meneliti manfaat penggunaan buku harian siswa di TK Al Hasna, serta respon 
orangtua dan guru dalam menerima laporan di buku harian siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah yang telah tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apa manfaat buku harian siswa di TK Al Hasna bagi orangtua? 
2. Apa manfaat buku harian siswa di TK Al Hasna bagi guru? 
3. Bagaimana tindak lanjut guru dan orangtua mengenai laporan di buku harian 
siswa? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui manfaat buku harian siswa di TK Al Hasna bagi orangtua  
2. Mengetahui manfaat buku harian siswa di TK Al Hasna bagi guru. 
3. Mengetahui  tindak lanjut guru dan orangtua mengenai laporan di buku harian  
F. Manfaat Penelitian 





1. Bagi sekolah 
Dapat dipergunakan sebagai dasar untuk meningkatkan efektifitas lembaga 
sekolah dalam menjalin kerja sama dengan para orangtua siswa, agar dapat 
memberikan partisipasinya terhadap pendidikan putra putrinya di sekolah. 
2. Bagi orangtua siswa 
Memberikan kesadaran agar turut memberikan partisipasinya dalam 
bentuk laporan apa saja yang dilakukan siswa terkait dengan proses belajar untuk 
mendukung pendidikan di sekolah dan agar pendidikan yang didapat oleh putra 
putrinya lebih berkualitas.  
3. Bagi masyarakat 
Sebagai bahan masukan untuk turut serta berpartisipasi dalam upaya 
meningkatkan pendidikan siswa di sekolah, dan sebagai wujud ikut serta dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  
4. Bagi jurusan 
Sebagai pengembangan pengetahuan dalam perkuliahan di jurusan 







A. Komunikasi Organisasi 
Dalam proses interaksi antara individu yang satu dengan yang lainya terjadi 
komunikasi dalam rangka penyampaian informasi. Menurut Widjaja (2008: 1) 
komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu 
maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi 
adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah 
berkomunikasi dengan lingkungannya. 
Dari uraian tersebut, bahwa komunikasi merupakan sebagai usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan tidak terlepas dari kemampuan yang dimilikinya 
untuk berkomunikasi terhadap orang lain di dalam menyampaikan tujuan yang 
diinginkan. Dengan demikian bahwa komunikasi dalam setiap bentuknya adalah 
suatu proses yang hendak mempengaruhi sikap dan perbuatan orang-orang yang 
menjadi lawan bicara atau lawan untuk berkomunikasi.  
Selanjutnya menurut Wiryanto dalam Khomsahrial Romli (2011: 2) 
komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan 
organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 
Komunikasi organisasi dapat diartikan juga sebagai proses interaksi antara orang-
orang atau kelompok-kelompok yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan 
perilaku orang-orang dan kelompok-kelompok di dalam suatu organisasi. 
Berdasarkan dari pengertian tersebut, jelaslah bahwa dalam setiap 
hubungan antara orang-orang atau kelompok-kelompok akan terjadinya 
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komunikasi dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan, baik itu dalam bentuk 
informasi atau berita maupun yang sifatnya berkaitan dengan pribadi dalam 
mengutarakan perasaan pribadi, gagasan, dan ide kepada orang lain. 
1) Tujuan dan Unsur-unsur Komunikasi 
Menurut Effendy (2006: 32) Komunikasi merupakan suatu yang sangat 
pokok dalam setiap hubungan orang-orang, begitu pula dalam suatu organisasi 
terjadinya komunikasi yang memiliki tujuan tertentu. Tujuan sentral dari kegiatan 
komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama yaitu memastikan komunikan mengerti 
pesan yang diterimanya, membina komunikan atas pesan yang diberikan serta 
memotivasi komunikan. 
Menurut Cangara (2010: 28) komunikasi memiliki tujuh unsur, 
diantaranya sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, tanggapan balik, 
lingkungan. Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam 
membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu 
sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh 
pada jalannya komunikasi. 
 Dalam kegiatan suatu organisasi atau lembaga khusunya dalam hal 
pengelolaan pendidikan tentunya tidak terlepas dengan komunikasi. Oleh sebab 
itu suatu manajemen pendidikan akan berhasil apabila terjadinya suatu proses 
komunikasi yang baik dan sesuai dengan harapan, di mana gagasan-gagasan atau 
ide dibahas dalam suatu musyawarah antara komunikator dengan komunikan, 
sehingga terjadi pemahaman tentang informasi atau segala sesuatu hal menjadi 
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pokok dari pembahasan untuk mengarah pada  kesepakatan dan kesatuan dalam 
pendapat. Untuk  
melaksanakan suatu program pendidikan, aktivitas menyebarkan, menyampaikan 
gagasan-gagasan dan maksud-maksud ke seluruh struktur organisasi sangat 
penting. Proses komunikasi dalam menyampaikan suatu tujuan lebih dari pada 
sekedar menyalurkan pikiran-pikiran atau gagasan-gagasan dan maksud-maksud 
secara lisan atau tertulis. Komunikasi secara lisan pada umumnya lebih 
mendatangkan hasil dan pengertian yang jelas dari pada secara tertulis.  
 Berdasarkan hal tersebut, bahwa tujuan dari suatu organisasi atau instansi 
tentunya dapat tercapai secara optimal apabila proses komunikasinya lancar tanpa 
adanya suatu hambatan, walaupun ada hambatan, maka komunikator dan 
komunikan harus dengan cermat segera mengatasi permasalahan yang 
menyebabkan terjadi suatu hambatan, sehingga proses komunikasi dapat 
berlangsung.  
 Dalam prosesnya komunikasi itu terbagai dalam dua macam komunikasi, 
yaitu komunikasi aktif dan komunikasi pasif. Komunikasi aktif merupakan suatu 
proses komunikasi yang berlangsung dengan aktif antara komunikator dengan 
komunikan, di mana antara keduanya sama-sama aktif berkomunikasi, sehingga 
terjadi timbal balik di antara keduanya. Sedangkan komunikasi pasif terjadi di 
mana komunikator menyampaikan informasi atau ide terhadap halayaknya atau 
komunikan sebagai penerima informasi, akan tetapi komunikan tidak mempunyai 




2) Fungsi-fungsi Komunikasi 
 Sesuai dengan tujuan dari komunikasi, maka dalam suatu organisasi 
komunikasi mempunyai beberapa fungsi. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 
Deddy Mulyana (2001: 5), yang mengkategorikan fungsi komunikasi menjadi 
empat jenis yaitu sebagai komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi 
ritual setta komunikasi instrumental. 
 Dari fungsi komunikasi tersebut, bahwa fungsi informasi, dengan melalui 
komunikasi maka apa yang ingin disampaikan oleh narasumber atau pemimpin 
kepada bawahannya dapat diberikan dalam bentuk lisan ataupun tertulis. Melalui 
lisan manajer atau pemimpin dengan bawahan dapat berdialog langsung dalam 
menyampaikan gagasan dan ide. 
 Fungsi komando akan perintah tentunya berkaitan dengan kekuasaan, di 
mana kekuasaan orang adalah hak untuk memberi perintah kepada bawahan di 
mana para bawahan tunduk dan taat dan disiplin dalam menjalankan tugasnya 
dengan penuh tanggung jawab. Suatu perintah akan berisikan aba-aba untuk 
pelaksanaan kerja yang harus dipahami dan dimengerti serta yang dijalankan oleh 
bawahan. Dengan perintah terjadi hubungan atasan dan bawahan sebagai yang 
diberikan tugas. 
 Dalam fungsi pengaruh berarti memasukan unsur-unsur yang meyakinkan 
dari pada atasan baik bersifat motivasi maupun bimbingan, sehingga bawahan 
merasa berkewajiban harus menjalankan pekerjaan atau tugas yang harus 
dilaksanakannya. Dan dalam mepengaruhi bahwa komunikator harus luwes untuk 
melihat situasi dan kondisi di mana bawahan akan diberikan tugas dan tanggung 
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jawab, sehingga tidak merasa bahwa sebenarnya apa yang dilakukan bawahannya 
itu merupakan beban, ia akan merasakan tugas dan tanggung jawab. 
 Pada fungsi integrasi bahwa organisasi sebagai suatu sistem harus 
berintegrasi dalam satu total kesatuan yang saling berkaitan dan semua urusan 
satu sama lain tak dapat dipisahkan, oleh karena itu orang-orang yang berada 
dalam suatu organisasi atau kelompok merupakan suatu kesatuan sistem, dimana 
seseorang itu akan saling berhubungan dan saling memberikan pengaruh kepada 
satu sama lain dalam rangka terciptanya suatu proses komunikasi untuk mencapai 
tujuan bersama yang telah ditetapkan. 
3) Efektivitas Proses Komunikasi dalam Manajemen Pendidikan  
 Dalam prosesnya bahwa komunikasi merupakan suatu proses sosial untuk 
mentransmisikan atau menyampaikan perasaan atau informasi baik yang berupa 
ide-ide atau gagasan-gagasan dalam rangka mempengaruhi orang lain. Agar 
komunikasi berjalan efektif, komunikator hendaknya mampu mengatur aliran 
pemberitaan ke tiga arah, yakni ke bawah, ke atas, ke samping atau mendatar. 
Bagi setiap orang atau kelompok dalam organisasi hendaknya mungkin untuk 
berkomunikasi dengan setiap orang atau kelompok lain, dan untuk menenrima 
respon sikap, itu diminta oleh komuniktor. 
 Menurut Deddy Mulyana (2005: 65) mengemukakan bahwa dalam proses 
komunikasi ada beberapa ketentuan antara lain : 
1) Karena komunikasi mempunyai suatu maksud, maka suatu messege atau 
stimulus selalu ditujukan kepada sekumpulan orang tertentu. Ini disebut 
penerima yang tertentu. 
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2) Komunikator berkeinginan menimbulkan suatu respon kepada penerima yang 
sesuai dengan maksud yang dibawakan oleh messege atau stimulus tertentu. 
3) Suatu komunikasi dinyatakan berhasil jika respon yang timbul pada 
penerima, sesuai dengan maksud komunikasi. 
B.  Manajemen Hubungan Masyarakat Pendidikan  
1. Hubungan Masyarakat 
 Humas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan usaha yang berencana yang 
menyengkut i’tikad baik, rasa simpati, saling mengerti untuk memperoleh 
pengakuan penerimaan, dan dukungan masyarakat melalui komunikasi dan sarana 
lain (media massa) untuk mencapai kemanfatan dan kesepakatan bersama. 
Menurut terjemahan dari pendapat Frank Jefkins (1992: 6) public relations adalah 
sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke 
dalam maupun keluar, antara satu organisasi dengan khalayaknya dalam rangka 
mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan kepada saling pengertian. 
Manajemen humas pendidikan disebut juga manjemen komunikasi pendidikan. 
Dalam hal ini pengertian tersebut berbeda. Humas pendidikan menekankan 
hubungan sedangkan komunikasi lebih menekankan kepada bentuk hubungan 
penyampaian informasi. Namun demikian dalam pembahasan ini boleh diartikan 
sama sekedar untuk memudahkan pembatasan permasalahan. 
 Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses penyampaian berita dari 
suatu sumber berita kepada orang lain. Memberikan berita kepada orang lain 
merupakan proses pemindahan ide, penyampaian berita sendiri maupun ide dari 
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orang lain. Dalam bekomunikasi terdapat beberapa komponen yang perlu 
diperhatikan yaitu; 
a. Sumber berita. 
Sumber berita merupakan tempat yang menunjuk pada asal diperolehnya 
suatu gagasan atau ide. Sumber ini harus jelas, lengkap dan mudah dipahami. 
b. Pengirim berita 
Pengirim pesan atau ide diebut sebagai komunikator atau cooder.  
Pengirim berita dituntut suatu persyaratan bahasa yang harus baik. Bagi seseorang  
yang akan menyempaikan berita kepada orang lain, harus sehat, tidak dalam 
kegiatan setengah tidur, tidak gugup dan sebagainya. 
c. Berita atau pesan atau isyarat 
Berita yang disampaikan biasanya berbentuk simbol-simbol yang 
mengandung arti. Pesan tersebut dapat berupa gerak seperti halnya lambaian 
tangan, anggukan kepala, kerlingan mata, suara antara lain dentuman meriam, 
klakson, dering, bahasa, serta benda yaitu tanda, tulisan, bendera putih, sabuk 
hitam, dan sebagainya. 
d. Media atau sarana penyampaian berita 
Sarana penyampaian berita merupakan benda yang digunakan untuk 
menyampaikan berita misalnya, surat kabar (untuk berita tertulis) bahasa 
bermakna, televisi (berita gambar dan suara), seorang penyanyi dan sebagainya.  
e. Penerima berita (komunikasi) 
Penerima berita yaitu orang yang diberi berita atau orang yang menjadikan 
sasaran untuk dipengaruhi oleh pengirim berita. Dalam teori komunikasi antara 
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pengirim berita dengan penerima berita harus ada kepentingan bersama, ada saling 
pengertian dan saling ketergantungan. 
f. Tujuan komunikasi 
Seseorang yang mengirim berita tentu saja mempunyai tujuan untuk 
mempengaruhi penerima pesan atau berita tersebut. 
2. Jenis-Jenis Hubungan Masyarakat 
 Humas pendidikan meliputi pembicaraan hubungan masyarakat luas yang 
pesanya berupa masalah-masalah pendidikan. Jadi dalam kegiatan humas 
terkandung suatu kegiatan komunikasi. Humas pendidikan bukan hanya terjadi di 
sekolah saja, akan tetapi dapat menyangkut semua bentuk komunikasi tentang 
masalah pendidikan. 
Pentingnya Humas Pendidikan dapat diterangkan sebagai berikut: 
a. Humas merupakan suatu kegiatan yang sangat diperlukan dalam semua 
pelaksanaan pekerjaan yang memiliki sarana untuk mengenalkan diri 
kepada masyarakat luas tentang apa yang sedang dan akan dikerjakan. 
b. Humas merupakan alat untuk menyebarkan gagasan kepada orang lain. 
c. Humas dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh bantuan yang 
diperlukan dari orang atau badan lain. 
d. Humas mendorong usaha seseorang atau suatu badan untuk membuka diri 
agar diberikan masukan dengan kritik dan saran dari orang lain. 
e. Humas memenuhi keingintahuan manusi dalam rangka memenuhi naluri 
untuk selalu berkembang. 
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Kegiatan humas selalu dengan komunikasi. Jika ditinjau dari segi 
komunikasi, maka dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Komunikasi formal 
Yaitu komunikasi yang dilakukan oleh petugas-petugas yang ditunjuk oleh 
lembaga atau instansi untuk melakukan kegiatan humas. Kegiatan komunikasi 
formal ini dilakukan secara sistematis, terencana tujuanya dan dinyatakan dengan 
jelas. 
b. Komunikasi informal 
Yaitu semua pemindahan gagasan atau ide yang dilakukan melalui jalur 
yang tidak direncanakan terlebih dahulu. Komunikasi informal kadang 
mempunyai keuntungan antara lain penyebaran informasi dapat langsung kepada 
tujuanya karena tidak usah melalui prosedur tertentu, tidak mengenal batas-batas 
organisasi sehingga lebih fleksibel, komunikasi berlangsung dalam suasana yang 
akrab, dengan lebih banyak penjelasan yang rinci yang akhirnya bermanfaat bagi 
kelancarn komunikasi formal serta tidak mengenal batas waktu, artinya dapat 
dilakukan sewaktu-waktu tidak mengenal hari libur. 
3. Komunikasi Persekolahan 
 Apabila sekolah dipandang sebagai suatu organisasi maka komunikasi 
yang terjadi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Komunikasi internal 
Komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi di dalam sekolah yakni 
komunikasi antara kpala sekolah dengan guru, antara kepala sekolah dengan 
siswa, antara kepala sekolah dengan tata usaha, antar guru dengan guru, antara 
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guru dengan sisiwa, antara guru dengan tata usaha serta antara siswa dengan tata 
usaha.  
b. Komunikasi eksternal 
Komunikasi eksternal yaitu komunikasi yang terjadi antara sekolah dengan 
masyarakat yakni orang tua atau wali siswa dan masyarakat pada umumnya. 
Ditinjau dari arah komunikasinya maka dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
komunikasi ke atas dan komunikasi ke bawah.  
Komunikasi ke atas merupakan komunikasi yang dilakukan oleh lembaga 
yang dituju. Isi komunikasi dapat berupa laporan yang terdiri atas laporan 
perencanaan, misalkan pengajuan program kerja yang dibuat oleh sekolah kepada 
kepala bidang, usul kebutuhan sekolah, satuan pelajaran yang dibuat oleh guru 
yang ditujukan kepada sekolah dan sebagainya, dan laporan pelaksanaan program 
misalnya laporan penerimaan siswa baru, laporan pelaksanaan UAN dan 
sebagainya. Tidak hanya laporan saja namun dapat juga berupa informasi yang 
merupakan laporan tentang kejadian-kejadian yang terjadi di sekolah yang tidak 
direncanakan terlebih dahulu, sebagai contoh misalnya: adanya kerusakan saluran 
air, ada siswa yang memenangkan lomba mengarang dan sebagainya. Selain itu, 
dapat juga berisi tentang keluhan dan saran. Dalam negara demokrasi terus terjalin 
suatu hubungan yang erat dan bebas antara atasan dengan bawahan. Oleh karena 
itu iklim demokrasi ini juga harus ditumbuhkan sebaik-baiknya. Adanya keluhan 
dan saran-saran dari bawahan bukan merupakan suatu yang hanya perlu diterima, 




Komunikasi ke bawah merupakan komunikasi yang diberikan oleh atasan 
kepada bawahan dalam jalur organisasi. Komunikasi ke bawah dapat terjadi dari 
mentri pendidikan dan kebudayaan kepada instansi di daerah, yaitu Kanwil 
Depdikbud, dari kepala Kanwil ke kepala bidang serta dapat juga terjadi dari 
kepala sekolah kepada guru-guru, tata usaha dan siswa. Tujuan komunikasi ke 
bawah adalah untuk memberitahu, menyadarkan, mendorong, mempengaruhi, 
memerintahkan agar bawahan bersikap dan bertindak sesuai isi pesan dan 
tujuannya. Wujud komunikasi ke bawah yang berifat kedinasan yang datang dari 
departemen pendidikan dan kebudayaan maupun kantor wilayah Depdikbud selalu 
dalam bentuk tertulis, teguran, edaran, surat keputusan, pemberitahuan, pedoman 
dan lain sebagainya. 
 Disamping itu terdapat juga komunikasi menegak (vertikal) serta 
komunikasi horisontal, yaitu komunikasi yan dilakukan oleh sekolah dengan 
instansi-instansi lai yang bersifat resmi. Komunikasi jenis ini terbagi atas 
komunikasi antara sekolah dengan instansi sejenis baik dalam lingkup yang 
khusus (antara SMK dengan SMK lainnya) maupun lingkup yang luas (antar 
SMK dengan sekolah lain bukan hanya STM) yang mempunyai tujuan sama serta 
komunikasi antara sekolah dengan instansi lain yang tidak sejenis, misalnya antara 
sekolah dengan kantor telepon, bank, kantor keuangan dan sebagainya. 
4. Komunikasi Dalam Sekolah 





a. Komunikasi antara kepala sekolah dengan guru 
Komunikasi ini  terjadi secara vertikal, maka arah komunikasi datang dari 
atas dan dari bawah atau komunikasi ke bawah dan ke atas. Seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya komunikasi ke bawah dapat berupa pemberian petunjuk 
seperti memberikan tugas, pengarahan, penjelasan tentang pedoman pelaksnaan 
tugas, menjelaskan tentang tata kerja. Selain itu, memberikan perintah untuk 
memberikan suatu tugas di luar rutinitas yang belum disebutkan dalam petunjuk 
pembagian tugas, dan perintah-perintah serta memberikan informasi baik secara 
lisan maupun tulisan, melalui pengumuman maupun buku keliling atau edaran 
serta pemberian pujian atau hadiah kepada guru yang telah melaksanakan tugas 
dengan baik. 
b. Komunikasi antara kepala sekolah dengan tata usaha  
Wujud komunikasi ini juga seperti yang dilakukan oleh guru, dengan 
perbedaan pada jenis dan lingkup pekerjaannya. 
c. Komunikasi kepala sekolah dengan siswa 
Komunikasi ini dapat dilakukan secara tertulis (pengumuman, edaran, 
teguran, sangsi) maupun secara lisan (pengumuman teguran dan peringatan) 
d. Komunikasi antara guru dengan guru  
Hubungan kedinasan dapat berupa pertemuan dalam rapat sekolah, 
bekerjasama dalam membimbing kelompok, menyelesaikan tugas kelompok dan 
sebagainya. Hubungan tidak formal antar guru selain dimaksudkan untuk 
melancarkan pelaksanaan tugas bersama juga untuk mempererat kekeluargaan 




e. Komunikasi antara guru dengan tata usaha 
Komunikasi antara guru dengan tata usaha hampir tidak ada yang bersifat 
formal, karena guru dan pegawai TU berkedudukan sederajat tetapi berbeda dalam 
jenis tugas. Jenis komunikasi yang dijalin banyak pada hal yang bersifat tidak 
formal, seperti dalam bentuk pertemuan dan kunjungan. Dalam kedinasan 
komunikasi di arahkan pada usaha kerjasama dalam mencapai tujuan bersama 
yakni membina dan mengembangkan sekolah. 
f. Komunikasi antara guru dengan siswa 
Komunikasi ini dapat terjadi secara formal dikelas dalam proses belajar 
mengajar. Komunikasi tidak formal dimaksudkan untuk lebih memahami siswa 
agar dapat diketahui kelemahan, kelebihan, watak, karakter kebiasan dan hal yang 
diperlukan dalam kaitannya keuksesannya belajar siswa. 
g. Komunikasi antara siswa dengan pegawai tata usaha 
Contoh dari komunikasi ini antara lain surat-surat keterangan, pembayaran 
SPP, pengambilan buku presensi, buku kelas dan lain sebagainya. Jika 
diklasifikasikan ada urusan yang menyangkut pengajaran dan ada pula yang 
menyangkut urusan sekolah. 
h. Komunikasi antar siswa dengan siswa 
Komunikasi ini merupakan komunikasi yang formal (tetapi bukan dinas) 
yaitu jika terjadi didalam kelas dalam situasi belajar, tetapi lebih banyak yang 
bersifat non formal.  
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Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menunjang perkembangan 
masyarakat. Oleh karena itu masyarakat membutuhkan sekolah dan ikut 
bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan sekolah. Yang dimaksud 
dengan masyarakat adalah orang, lembaga, badan pemerintah dan swasta, pasar, 
tokoh, dan lain sebagainya. 
Dalam bagian ini pembicaraan akan difokuskan pada komunikasi antara 
sekolah dengan orangtua murid berupa:  
a. Tujuan kerjasama sekolah dengan orang tua siswa 
Dengan dasar kesamaan tanggung jawab dan kesamaan tujuannya, maka 
usaha kerjasama bertujuan untuk saling membantu dan saling mengisi. Dalam hal 
ini sekolah dapat memberikan informasi kepada orang tua mengena 
perkembangan ketakwaan kepada Tuhan YME, perkembangan kecerdasan dan 
ketrampilan, perkembangan budi pekerti, tingkah laku, pergaulannya serta 
kelemahan dn kelebihan siswa, bantuan keuangan dan barang-barang, misalnya 
uang transport, alat pelajaran, buku tulis dan buku pelajaran serta untuk mencegah 
perbuatan-perbuatan yang kurang baik, misalnya tidak memasang reklame 
bioskop yang dapat merusak moral, tidak memutar film pada waktu pelajaran 
berlangsung. 
b. Bentuk kerjasama 
Usaha kerjasama antara sekolah dengan masyarakat dapat dilakukan 
melalui organisasi BP3 (Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan), melalui 
pertemuan misalnya dengan penyerahan siswa baru, wisuda, penyerahan rapor,dan 
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pertemuan lain yang membicarakan perkembangan sekolah serta melalui ceramah 
ilmiah, bazar, dan malam tutup tahun.  
c. Bidang kerjasama yang digarap 
Beberapa hal penting yang harus digarap dalam hubungan kerjasama antar 
sekolah dengan orang  tua antara lain:  
1) Bidang pendidikan mental, misalnya pengawasan terhadap siswa yang bolos, 
berbohong, tidak tertib, dan sebagainya. 
2) Bidang pengembangan bakat, apabila ada bakat yang nampak menonjol 
dilakukan musyawarah bagaimana pengembanganya. 
3) Bidang pengajaran, misalnya dalam mengawasi mengerjakan PR, tugas 
kelompok, keulitan belajar, kelambatan berfikir an lain sebagainya. 
4) Pembinaan jasmani, misalnya penyakit yang diderita,kelainan, cacat slah satu 
angota tubuh, kidal, sering pingsan dan sebagainya. 
d. Bentuk-bentuk hubungan sekolah dengan masyarakat 
1) Hubungan sekolah dengan orang tua siswa dan warga masyarakat. Bentuk 
hubungan ini  dapat terjadi secara individual dan juga organisatoris. Secara 
individual orang tua datang ke sekolah untuk berkonsultasi maupun untuk 
pemecahan masalah anaknya sedangkan secara sukarela orang tua datang 
kesekolah menyampaikan saran-saran bahkan sumbangan untuk kemajuan 
sekolah. Secara organisasi melalui BP3, oranisasi ini akan lebih efektif bila 
sekolah mampu menggerakkan dan memanfaatkan potensi yang ada dikalangan 
orang tua misalnya para dokter untuk duduk pada seksi UKS bahkan untuk 
mendirikan poliklinik sekolah, para tokoh pendidikan dan anggota masyarakat 
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lainya dalam upaya peningkatan mutu dan merebut tempat pada sekolah yang 
lebih tinggi (seksi peningkatan akademis) maupun untuk ketrampilan dan 
kurikulum muatan lokal, para insinyur untuk memeberikan saran-saran dalam 
pembangunan sekolah, para pejabat dalam bidang keamanan untuk peningkatan 
keamanan sekolah seperti penyuluhan tentang narkoba dan miras, para 
profesional, pejabat dan pengusaha lainnya yang juga akan dengan sukarela 
membantu sekolah demi kepentingan anak-anaknya serta para pemuka agama 
untuk peningkatan imtaq (iman dan taqwa). 
2) Hubungan sekolah dengan alumni  
Dari para alumni, sekolah memeperoleh masukan tentng kekurangan 
sekolah yang perlu dibenahi, upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan. 
3) Hubungan sekolah dengan dunia usaha atau dunia kerja 
Biasanya hubungan ini merupakan bidang garapan guru bimbingan dan 
konseling. Pelaksanaannya yakni mengundang tokoh yang berhasil untuk datang 
ke sekolah, mengirim para anak didik ke dunia usaha atau dunia kerja, hubungan 
dengan instansi lain dan hubungan dengan sekolah lain atau dapat juga dibina 
melalui MGMP, MKS, MGP, K3S, K3M (Kelompok Kerja Kepala Madrasah) 
serta hubungan dengan lembaga atau badan-badan pemerintahan swasta, 






5. Peranan Media Komunikasi dalam Hubungan Sekolah dengan 
Masyarakat 
Media Komunikasi yang digunkan dalam Hubungan Sekolah dengan 
Masyarakat dapat berupa media langsung dan tidak langsung. Beberapa hal yang 
tergolong media langsung adalah rapat-rapat formal yang diadakan sekolah 
dengan mengundang orang tua siswa dan tokoh-tokoh masyarakat, pekan 
pendidikan, hari ulang tahun sekolah, karya wisata, serta kunjungan rumah (home 
visit) untuk mengetahui lebih jauh tentang situasi rumah anak didik tertentu. 
Sedangkan, untuk media tidak langsung adalah media tanpa tatap muka. Media 
tidak langsung ini dapat berupa media cetak seperti bulletin atau majalah sekolah, 
koran, brosur, leaflet atau booklet dan media elektronika seperti telepon, siaran 
radio dan televisi, vidio kaset, slide dan komputer. 
C. Buku harian siswa. 
1. Konsep Buku Harian Siswa 
 Menurut Hanafiah (2012: 20), penggunaan buku harian siswa bagi 
orangtua dan guru sangat penting karena mampu menjembatani antara orangtua 
dan sekolah atau guru. Melalui buku harian siswa, permasalahan anak dapat 
dikomunikasikan dengan orangtua, begitu pula persoalan yang ada di rumah dapat 
dikomunikasikan dengan sekolah melalui buku harian siswa, selain sebagai media 
informasi kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. 
 Berbeda dengan konseling dan rapor, buku harian siswa dapat digunakan 
kapan saja saat dibutuhkan, karena buku harian siswa bisa digunakan dua arah, 
artinya orangtua  juga bisa menulis di buku tersebut, pihak sekolah (guru) juga 
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dapat mengetahui kejadian khusus di rumah, dari berita yang disampaikan 
orangtua. Buku harian siswa wajib dibawa setiap  hari ke sekolah. Selain itu juga 
buku harian siswa memiliki fungsi sebagai alat pengukur hasil belajar siswa di 
sekolah maupun di rumah. Menurut Syah (2005: 142) pengukuran hasil belajar 
berfungsi untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam 
kurun waktu dan proses tertentu, mengetahui posisi atau kedudukan seseorang 
dalam kelompok kelasnya, mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam 
belajar, mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan kapasitas kognitif 
(kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan belajar serta untuk 
mengetahui tingkat dan hasil metode mengajar yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
 Terlebih bagi anak TK yang senantiasa harus diketahui perkembangan 
kemampuannya. Bagi anak yang sudah mampu membaca, buku harian siswa bisa 
membantu anak mengingat kembali tugas sekolah yang harus anak lakukan. 
Selain itu manfaat menggunakan buku harian siswa pun dapat dirasakan bagi 
orangtua yang tidak sempat mengantarkan anaknya ke sekolah, sehingga orangtua 
masih bisa mendapatkan informasi tentang perkembangan anaknya di sekolah. 
 Demikian bisa dikatakan bahwa buku harian siswa merupakan sebuah 
buku komunikasi dan informasi yang digunakan secara manual (ditulis) yang 
mampu menjembatani antara orangtua dan guru (pihak sekolah). Informasi yang 
ada di sekolah dapat diketahui oleh orangtua siswa begitu pula informasi di rumah 
dapat diketahui oleh guru, sehingga kemampuan anak maupun perkembangannya 
dapat diketahui oleh kedua belah pihak yaitu guru dan orangtua. Pada dasarnya 
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untuk menjembatani komunikasi guru dan orangtua tidak selalu dengan buku 
harian siswa, bisa juga dilakukan menggunakan telepon. Namun, buku harian 
siswa ini lebih efektif dan efisien. Untuk itulah, sekolah terutama sekolah Paud 
dan TK sebaiknya menggunakan buku harian siswa. 
2. Peran Buku Harian Siswa bagi TK 
 Buku harian siswa dengan bentuk yang cukup sederhana dan tidak terlalu 
tebal sangat diperlukan. Dalam buku harian siswa terdapat kolom untuk 
berkomunikasi dengan orangtua. Mungkin ada tugas yang harus diketahui 
orangtua atau mungkin kejadian yang perlu ditindaklanjuti. Terlebih bagi anak TK 
yang memiliki tingkat sensitifitas tinggi yang senantiasa harus diketahui 
perkembangannya oleh orangtuanya, ataupun informasi sekolah yang harus 
diketahui oleh orangtua, maka dari itu perlu adanya media yang membantu agar 
informasi sekolah dapat tersampaikan. 
 Perilaku yang spontan dan tidak biasa yang bisa disebabkan oleh banyak 
hal sering dilakukan oleh anak TK. Perilaku tersebut tidak bisa dibiarkan sehingga 
menjadi perilaku menetap pada anak. Jika perilaku tersebut terjadi di sekolah 
maka guru harus segera melaporkannya kepada orangtua, karena harus ada 
penanganan, dimana penanganan tersebut melibatkan pihak guru dan orangtua, 
sebagai orang yang banyak bersinggungan dengan anak. 
 Sebagai bagian dari bentuk kerjasama atau lebih pada sebuah pelayanan 
pembelajaran dari sekolah bagi anak TK , buku harian siswa dinilai lebih efektif 
dan efisien dalam penggunaannya. Kegiatan penulisan laporan dari guru kepada 
orangtua dilakukan secara manual atau tulisan yang diketik menggunakan 
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komputer kemudian ditempel dalam buku tersebut. Sehingga memunculkan 
keunikan tersendiri yaitu buku harian siswa memiliki fungsi dokumentasi yang 
keberadaannya bisa tahan lama dan memiliki harga yang ekonomis. Disamping itu 
terdapat kelemahan dari buku harian siswa sebagai komunikasi tertulis yaitu 
menuntut guru atau orangtua dapat menulis dan merangkai kata sehingga dapat 
dipahami oleh pembacanya sendiri. 
 Agar buku harian siswa tidak sekedar menjadi buku komunikasi, perlu ada 
aspek-aspek tertentu yang dicantumkan dalam buku harian siswa tersebut, antara 
lain yaitu hari dan tanggal, waktu dituliskannya pesan tersebut, juga uraian 
tentang apa yang akan disampaikan. Yang terakhir, paraf orangtua dan guru, 
untuk menunjukkan bahwa mereka telah membaca pesan di buku tersebut. 
 Menurut Hanafiah (2012: 22), spesifik atau tidaknya pelaporan bergantung 
dari apa yang akan ditulis dalam buku harian siswa. Jika yang ditulis lebih bersifat 
informasi, ada baiknya bersifat spesifik. Sedangkan jika yang ditulis adalah 
permasalahan atau keluhan guru, ada baiknya guru hanya menulis secara garis 
besar saja, yang kemudian bisa ditindak lanjuti dengan pertemuan langsung 
dengan orangtua siswa.  
 Satuhal yang terpenting dalam penulisan buku harian siswa yaitu laporan 
tidak boleh bersifat menghakimi anak dengan penilaian yang kurang obyektif. 
Ada baiknya guru hanya menuliskan situasi yang terjadi. Meskipun buku 
penghubung sangat penting, bukan berarti tidak ada kelemahan sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya. Terkadang buku harian siswa jika tidak diisi sesuai 
dengan kenyataannya, akan terjadi kebohongan yang terencana. Untuk itu perlu 
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keterbukaan dan bersikap lebih bijak dalam menggunakannya demi peningkatan 
layanan pembelajaran yang diberikan guru di sekolah yang akan berdampak pada 
ketercapaian perkembangan anak secara optimal. 
D. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan buku 
harian siswa. Beberapa penelitian mengenai penggunaan buku penghubung telah 
banyak dilakukan, berikut diantaranya hasil penelitian mengenai penggunaan 
buku harian siswa yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan: 
 Dalam buku yang berjudul Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini yang 
ditulis oleh Suyanto (2005: 11), dijelaskan bagaimana menjalin kerja sama yang 
baik dengan rekan sejawat, kelompok profesional PAUD, orang tua, dan 
masyarakat untuk mengembangkan PAUD. Sekolah sangat terbatas dalam 
memberikan layanan pendidikan kepada anak, baik dari segi waktu, fasilitas 
maupun sumber belajar. Sehingga peran orang tua dan masyarakat sangat 
diperlukan. Dalam hal ini peran serta orang tua bisa dalam bentuk perhatian 
kepada anak melalui pemberian laporan atau berkomunikasi dengan guru atau 
pihak sekolah. 
E. Kerangka Pikir 
 Dalam penelitian ini, kerangka pikir akan menjadi landasan untuk 
menjelaskan bagaimana penggunaan buku penghubung sebagai media komunikasi 
rangtua dan guru di TK Al Hasna. Untuk itu akan dijelaskan bagaimana 
rasionalisasi kerangka berfikir sebagai berikut : 
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Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 
tujuannya yakni kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 
sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan komunikasi antara pihak sekolah 
dengan pihak luar sekolah, dalam hal ini orangtua siswa. Salah satu faktor yang 
dapat menjembatani antara guru dengan orangtua yaitu buku penghubung. Satu 
hal yang dapat dikatakan ketika orangtua merasa puas dengan penggunaan buku 
penghubung yaitu mereka cenderung memberikan stimulus dan respon yang baik 
dari guru untuk ikut memperhatikan laporan yang guru sampaikan melalui buku 
penghubung dimana guru akan merasa dibantu dalam bekerja, namun sebaliknya 
jika penggunaan buku penghubung oleh orangtua tidak sebanding dengan apa 
yang sudah dilakukan guru  maka dapat berdampak pada kinerjanya dimana guru 
akan berpikir dua kali untuk bekerja secara maksimal, karena tidak menerima 
respon yang baik dari orangtua.  






Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
Berdasarkan bagan tersebut, maka penelitian ini akan mendeskripsikan 
penggunaan buku harian siswa bagi orangtua dan guru sesuai dengan literatur 
atau teori-teori yang berhubungan dengan komunikasi menggunakan buku harian 
siswa, yaitu komunikasi organisasi, menejemen humas pendidikan, serta buku 
penghubung. Sehingga memiliki banyak manfaat bagi kedua belah pihak.  
F. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian adalah pengganti dari hipotesis. Hal tersebut 
dikarenakan penelitian ini hanya memiliki variabel tunggal, sehingga tidak dapat 
dihubungkan dengan variabel yang lain. Berdasarkan dari rumusan masalah yang 





Penggunaan buku harian siswa bagi orangtua. 
1. Apakah buku harian siswa mudah digunakan oleh orangtua?  
2. Apakah buku harian yang digunakan di TK Al Hasna sudah lengkap 
aspek-aspek penilaiannya? 
3. Apakah penggunaan buku harian siswa memliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa? 
4. Bagaimana respon orangtua terhadap penilaian guru di buku harian siswa? 
5. Kapan pemberian tanggapan oleh orangtua di buku harian siswa 
dilakukan? 
6. Apakah isi buku harian siswa di TK Al Hasna secara keseluruhan sudah 
memiliki kelengkapan? 
Penggunaan buku harian siswa bagi guru 
1. Apakah buku harian siswa mudah digunakan oleh guru? 
2. Bagaimana respon guru terhadap tanggapan orangtua di buku harian 
siswa? 
3. Kapan pemberian penilaian oleh guru di buku harian siswa dilakukan? 
Tindak lanjut guru dan orangtua mengenai laporan di buku harian siswa. 
1. Bagaimana tindaklanjut orangtua kepada anak terhadap penilaian guru? 







A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 13-14) terdapat dua jenis pendekatan penelitian 
yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan pendekatan penelitian dengan data penelitiannya berupa angka-angka, 
dan analisisnya menggunakan statistik, sedangkan penelitian kualitatif 
merupakan pendekatan penelitian dengan data penelitian yang berkenaan dengan 
interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.  
Menurut Purwanto (2008: 165) jenis penelitian dapat digolongkan dari 
beberapa sudut, diantaranya: 
1. Berdasarkan sifat yaitu penelitian dasar dan penelitian terapan. 
2. Berdasarkan tempat sajian yaitu penelitian laboraturium, penelitian lapangan, 
penelitian literatur, penelitian historis. 
3. Berdasarkan tujuan yaitu penelitian pengembangan, penelitian evaluasi, 
penelitian kebijakan, penelitian tindakan, penelitian perkembangan, penelitian 
survey, penelitian kasus. 
4. Berdasarkan analisis yaitu penelitian deskriptif, penelitian korelasional, 
penelitian komparasional. 
5. Berdasarkan kehadiran variabel yaitu penelitian eksperimen dan non 
eksperimen. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif, karena data dalam penelitian berupa angka dan analisisnya 
menggunakan analisis statistik deskriptif. Berdasarkan permasalahan yang diteliti, 
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maka jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto atau pengukuran sesudah 
kejadian. Artinya penelitian ini mengungkap data yang telah ada tanpa 
memberikan perlakuan atau manipulasi variabel penelitian, melainkan 
mengungkap fakta berdasarkan pengukuran yang telah ada pada responden. Untuk 
meneliti penggunaan buku harian siswa sebagai media komunikasi di TK AL 
Hasna digunakan metode  deskriptif kuantitatif.  
B. Subjek Penelitian  
Menurut Suharsimi (2005: 108) subjek penelitian merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh. Untuk memperoleh data sesuai dengan apa yang 
diharapkan maka diperlukan sumber data atau informan yang tepat dan dapat 
memberikan informasi sesuai dengan apa yang dibutuhkan, selain itu data atau 
informasi yang didapatkan haruslah dapat dipertanggungjawabkan oleh informan. 
Penelitian ini dikenakan pada seluruh subjek penelitian atau yang disebut dengan 
populasi.  
Menurut Sugiyono (2009: 117), populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah TK Al Hasna yang terdiri dari seluruh 
orangtua murid di 3 ruang kelas dan 6 orang guru. Responden atau informan yang 
dijadikan sampel merupakan orang yang sengaja dipilih berdasarkan pemikiran 
logis karena di pandang sebagai sumber data atau informasi yang mempunyai 
relevansi dengan topik penelitian. Mereka adalah informasi kunci (key person) 
yang dapat memberikan informasi terkait dengan masalah yang di teliti. 
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Responden dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas dan para orang tua 
murid di sekolah tersebut.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK Al Hasna, Kebonarum, 
Kabupaten Klaten. dengan waktu pelaksanaan selama 1 (satu) bulan yang di mulai 
dari sejak bulan Agustus hingga September 2013.   
D. Variabel Penelitian 
   Variabel penelitian menurut Sugiyono (2009: 61) adalah suatu atribut atau 
sifat nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pendapat lain mengenai variabel penelitian dikemukakan oleh Tulus Winarsunu 
(2002: 4) menyatakan bahwa variabel merupakan konsep yang mempunyai 
variasi, sedangkan konsep sendiri adalah penggambaran atau abstraksi dari suatu 
fenomena atau gejala tertentu. 
 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini hanya memiliki satu variabel 
yaitu penggunaan buku harian siswa. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen yang Digunakan 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 149), instrumen penelitian adalah alat 
bantu atau fasilitas pada waktu penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data dengan menggunakan metode agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. 
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Instrumen yang disiapkan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket, 
dokumentasi serta wawancara tidak terstuktur.  
2. Kisi-Kisi Instrumen  
Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus menggunakan sebuah 
alat ukur yang baik, yang biasanya disebut dengan instrumen penelitian. Agar 
dalam penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan mudah dan tepat, maka 
perlu disusun kisi-kisi instrumen penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian 
kepuasaan para orangtua murid dan guru dalam berkomunikasi menggunakan 

















 Tabel 1. Kisi-kisi penggunaan buku harian siswa dalam rangka pencapaian hasil 
belajar di TK Al Hasna 
 
  
   Bedasarkan kisi-kisi di atas, dengan menggunakan angket berdasarkan 
indikator yang ada, penggunaan buku harian siswa dapat diketahui manfaatnya 
berdasarkan perolehan data dari orangtua dan guru, serta dapat diketahui juga 
mengenai tindak lanjut yang orangtua atau guru terhadap laporan yang terdapat di 
























- Kemudahan penggunaan 
buku harian siswa. 
- Kelengkapan aspek-aspek 
penilaian. 
- Pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. 
- Respon orangtua terhadap 
penilaian guru. 
- Frekuensi pemberian 
tanggapan menggunakan 
buku harian siswa 
- Kelengkapan isi keseluruhan 















































- Kemudahan penggunaan 
buku harian siswa. 
- Respon guru terhadap 
penilaian orangtua. 
- Frekuensi pemberian 
tanggapan menggunakan 































- Tindak lanjut kepada anak 
terhadap respon guru. 
 
- Tindak lanjut kepada anak 























F. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
   Menurut Purwanto (2008: 196), validitas merupakan kemampuan alat ukur 
untuk mengukur secara tepat keadaan yang diukurnya. Instrumen dikatakan valid 
apabila mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat, sedangkan instrumen 
dikatakan reliabel apabila instrumen yang dibuat dapat digunakan beberapa kali 
untuk mengukur yang sama dengan hasil yang konsisten. 
 Pengujian validitas dapat dilakukan melalui uji validitas konstrak, validitas 
isi, dan validitas eksternal. Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan 
adalah validitas isi. Menurut Azwar (2003: 52), validitas yang digunakan dalam 
penelitian kuantitatif adalah validitas isi atau professional expert yaitu sejauh 
mana item-item tes mewakili komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan 
isi objek yang hendak diukur (aspek representatif) dan sejauh mana item-item tes 
mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur (aspek relevansi). Penentuan alat 
ukur validitas ini didasarkan pada penilaian para ahli di bidang pokok bahasan 
yang akan diteliti. Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen 
pembimbing skripsi. 
 Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah 
dikonsultasikan dengan ahli selanjutnya angket dengan skor bertingkat 
diujicobakan kepada 6 guru dan 50 orangtua murid serta dianalisis dengan 
analisis item.  
Angket dalam penelitian ini ditujukan untuk para orang tua murid 
sebanyak 21 butir pernyataan, dan untuk guru sebanyak 12 butir. Karena ada 21 
37 
 
dan 12 pertanyaan di dalam skala pengukur, maka ada 21 dan 12 korelasi 
Spearman yang diolah menggunakan SPSS 16.00 For Windows agar lebih praktis. 
Untuk menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian yaitu 
membandingkan r hitung dengan r tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan 
taraf signifikan 5% dan N adalah jumlah responden. Validitas dan reliabilitas 
suatu instrumen dengan menggunakan 50 responden, dengan signifikan 5% yaitu 
r tabel = 0, 285. Pengujian suatu butir soal dikatakan valid apabila nilai koefisien 
korelasi lebih besar atau sama dengan 0,285. Jika nilai koefisien korelasi lebih 
kecil dari 0,285 maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
Dari hasil analisis yang selanjutnya dilakukan uji validitas menghasilkan 
semua  item pertanyaan valid. Sehingga pertanyaan dapat digunakan pada 
penelitian. 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Dalam penelitian ini teknik pengujian reliabilitas pada instrumen dengan 
skor bertingkat yaitu pada instrumen penggunaan buku penghubung dan tingkat 
kepuasaan para orangtua dan guru dalam berkomunikasi menggunakan rumus 
Cronbach's Alpha, hal ini mengacu pada pendapat Suharsimi (2006: 196), yang 
mengemukakan bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0.  Adapun rumus yang digunakan sebagai 
berikut;             
α =   




α  = Cronbach’s alpha 
N  = banyaknya pertanyaan 
  = variance dari pertanyaan 
  = variance dari skor 
 
Rumus tersebut di atas menggunakan kriteria dengan membandingkan r hitung 
dengan r tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf signifikan 5% dan N 
adalah jumlah responden tingkat signifikansi 5 % di mana jika r hitung > r  tabel 
maka item tersebut dikatakan  reliabel.   
Dari analisis yang selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, menghasilkan 
semua  item pertanyaan orangtua dan guru valid. Sehingga pertanyaan dapat 
digunakan pada penelitian. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:101) mengemukakan bahwa 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai teknik, diantaranya 
penggunaan tes, penggunaan angket/kuesioner, penggunaan metode 
interview/wawancara, penggunaan metode observasi, dokumentasi, dsb. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan teknik yaitu 
angket/kuesioner. Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna. Terdapat tiga jenis angket yaitu 
angket terbuka, angket tertutup serta angket campuran. Angket terbuka  adalah 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat 
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memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaanya. Angket tertutup adalah 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal 
memberikan tanda centang (√) pada kolom atau tempat yang sesuai, sedangkan 
angket campuran adalah gabungan dari angket terbuka dan tertutup.  
 Penelitian ini akan menggunakan angket tertutup. Angket tertutup 
digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasaan berkomunikasi antara para 
orangtua murid dengan guru melalui penggunaan buku penghubung. Adapun 
skala pengukuran yang digunakan dalam angket penelitian dengan skala Likert, 
dengan klasifikasi sebagai berikut: 





Tidak pernah 1 
 
H. Teknik Analisis Data 
   Untuk melaporkan hasil penelitian maka data yang telah diperoleh terlebih 
dahulu harus dilakukan analisis, agar data yang diperoleh dapat digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah yang ada. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah berupa analisis deskriptif kuantitatif.  
1. Analisis Deskriptif 
 Menurut Sugiyono (2009: 148), analisis deskriptif merupakan analisis 
yang bersifat uraian atau penjelasan dengan menggunakan tabel-tabel, 
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mengelompokan, menganalisa data berdasarkan hasil jawaban kuisoner yang 
diperoleh dari tanggapan responden dengan menggunakan tabulasi data. 
Berdasarkan dari pendapat yang telah disebutkan, maka untuk 
menggambarkan data yang telah peneliti peroleh dengan melalui teknik statistik 
seperti membuat tabel, distribusi frekuensi, dan diagram atau grafik. 
2. Analisis Kuantitatif  
 Sesuai dengan tipe penelitian, yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, maka  
data yang diperoleh selanjutnya di analisis secara kuantitatif, lalu untuk 
mengetahui penggunaan buku harian siswa sebagai media komunikasi orang tua 
murid dan guru maka digunakan teknik analisis tabulasi. Tabulasi yaitu 
pengelolaan data dengan memindahkan jawaban yang terdapat dalam angket ke 
dalam tabulasi atau tabel. Kemudian setelah data di olah sehingga hasil angket 
dinyatakan sah, maka selanjutnya melakukan analisa data dengan deskriptif 
kuantitatif dengan persentase, 
maka rumus yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan rumus menurut 
Tulus Winarsunu (2006: 20), sebagai berikut: 
  Keterangan: 
   
 
 
P = Persentase 
f = Frekuensi (Jumlah jawaban responden) 
n = Number Of Cases (Jumlah responden) 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif, yang mana akan mendeskripsikan penggunaan buku harian 
siswa sebagai media komunikasi oleh para orangtua murid dan guru di TK AL 
Hasna, Kebonarum, Kabupaten Klaten. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah penggunaan buku harian siswa itu sendiri dan Sub Variabel dari penelitian 
ini yaitu penggunaan buku harian siswa oleh orangtua, penggunaan buku harian 
siswa oleh guru, dan tindaklanjut guru dan orangtua mengenai laporan di buku 
harian siswa.  
Penelitian ini berlokasi di TK AL Hasna, Kebonarum, Kabupaten Klaten. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 6 guru serta 50 orangtua murid. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, dapat disimpulkan penggunaan buku harian siswa sudah 
berjalan dengan baik dalam menjembatani komunikasi guru dan orangtua. Kedua 
belah pihak mampu memberikan respon dalam berkomunikasi menggunakan 
buku harian siswa. 
2. Penyajian Data  
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa angket, yaitu ditujukan kepada 50 orangtua murid dan 
6 guru, dan didukung dengan menggunakan teknik pencermatan dokumentasi. 
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Berikut ini akan disajikan data mengenai penggunaan buku harian siswa 
sebagai media komunikasi orangtua dan guru. 
a. Pemanfaatan Buku Harian Siswa Bagi Orangtua. 
Dalam sub variabel pertama yaitu mengenai intensitas penggunaan buku 
harian siswa bagi orangtua terdapat beberapa indikator dan di dalamnya terdapat 
beberapa pernyataan. Perolehan hasil dari pembagian kuesioner kepada orangtua 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kemudahan penggunaan buku harian siswa. 
Dalam indikator yang pertama mengenai kemudahan penggunaan buku 
harian siswa terdapat beberapa pernyataan yaitu dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama pada indikator kemudahan penggunaan buku harian 
siswa yaitu dapat dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Persentase data angket orangtua, indikator 1, butir 1. 
butir 1 Alternatif F P 
Bapak/ibu mampu memahami laporan 
yang guru sampaikan melalui buku 
harian siswa 
Selalu 39 60% 
Sering 11 40% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak pernah 0 0% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat orangtua dapat memahami laporan yang 
guru sampaikan melalui buku harian siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
laporan mengenai anak yang ditulis oleh guru di buku harian siswa selalu dapat di 
pahami oleh orangtua. 
b) Pernyataan kedua pada indikator kemudahan penggunaan buku harian 
siswa diperoleh hasil serta dapat dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. Persentase data angket orangtua, indikator 1, butir 2. 
butir 2 Alternatif F P 
Bapak/ibu memastikan perkembangan 
anak sesuai dengan laporan yang 
disampaikan guru melalui buku harian 
siswa 
Selalu 23 46% 
Sering 19 38% 
Kadang-kadang 8 16% 
Tidak pernah 0 0% 
Total 50 100% 
 
Sama halnya dengan pernyataan selanjutnya, terlihat orangtua selalu 
memastikan perkembangan anak sesuai dengan laporan yang disampaikan oleh 
guru melalui buku harian siswa. Hal tersebut menunjukan bahwa penggunaan 
buku harian siswa bermanfaat bagi orangtua yaitu untuk mengatahui 
perkembangan anak di sekolah. 
c) Pernyataan selanjutnya masih pada indikator kemudahan penggunaan buku 
harian siswa diperoleh hasil serta dapat dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Persentase data angket orangtua, indikator 1, butir 3. 
butir 3 Alternatif F P 
Laporan yang bapak/ibu sampaikan 
direspon oleh guru.  
Selalu 44 88% 
Sering 3 6% 
Kadang-kadang 3 6% 
Tidak pernah 0 0% 
Total 50 100% 
 
Terlebih lagi terkait dengan pemberian respon oleh guru terhadap laporan 
yang orangtua berikan, terlihat guru selalu memberikan respon terhadap laporan 
yang orangtua berikan. Hal ini menunjukkan buku harian siswa selalu 





2) Kelengkapan aspek-aspek penilaian. 
Indikator yang kedua mengenai kelengkapan aspek-aspek pernilaian 
terdapat beberapa pernyataan yaitu dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama pada indikator kelengkapan aspek-aspek penilaian 
diperoleh hasil serta dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 6. Persentase data angket orangtua, indikator 2, butir 4. 
butir 4 Alternatif F P 
Buku harian siswa memuat 
instruksi/pesan guru akan tugas sekolah. 
Selalu 7 14% 
Sering 9 18% 
Kadang-kadang 29 58% 
Tidak pernah 5 10% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui buku harian siswa tidak setiap 
hari memuat instruksi/pesan guru mengenai tugas sekolah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa guru tidak selalu menuliskan instruksi/ pesan terhadap 
orangtua mengenai tugas-tugas sekolah. 
b) Pernyataan kedua masih dalam indikator kelengkapan aspek-aspek 
penilaian diperoleh hasil serta dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 7. Persentase data angket orangtua, indikator 2, butir 5. 
butir 5 Alternatif F P 
Bapak/ibu memperhatikan kemajuan 
perilaku anak melalui buku harian siswa.  
Selalu 29 58% 
Sering 6 12% 
Kadang-kadang 12 24% 
Tidak pernah 3 6% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa orangtua memperhatikan 
kemajuan perilaku anak melalui buku harian siswa. Hal tersebut menunjukkan 
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adanya perhatian penuh dari orangtua terhadap perkembangan perilaku anak  
melalui buku harian siswa.  
c) Pernyataan selanjutnya masih dalam indikator kelengkapan aspek-aspek 
penilaian diperoleh hasil serta dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Persentase data angket orangtua, indikator 2, butir 6. 
butir 6 Alternatif F P 
Bapak/ibu memperhatikan kemajuan 
akademik anak melalui buku harian 
siswa. 
Selalu 44 88% 
Sering 6 12% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak pernah 0 0% 
Total 50 100% 
 
Terlebih lagi terkait dengan pernyataan selanjutnya, orangtua 
memperhatikan kemajuan akademik anak melalui buku harian siswa. Hal 
tersebut menunjukkan buku harian siswa bermanfaat untuk orangtua dalam 
memperhatikan perkembangan akademik anak di sekolah.  
3) Pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Indikator ketiga yaitu mengenai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
terdapat beberapa pernyataan sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama dalam indikator pengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa diperoleh hasil seperti yang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 9. Persentase data angket orangtua, indikator 3, butir 7. 
butir 7 Alternatif F P 
Bapak/ibu memperhatikan 
aktivitas/kegiatan anak di sekolah dalam 
satu hari melalui buku harian siswa. 
Selalu 33 66% 
Sering 14 28% 
Kadang-kadang 3 6% 
Tidak pernah  0  0% 




Berdasarkan tabel di atas terlihat orangtua selalu memperhatikan 
aktivitas/kegiatan anak di sekolah melalui buku harian siswa. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa setiap hari aktivitas/kegiatan anak di sekolah yang 
dilaporkan guru melalui buku harian siswa selalu mendapat perhatian oleh 
orangtua. 
b) Pernyataan kedua dalam indikator pengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
diperoleh hasil seperti yang dijelaskan dalam atabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Persentase data angket orangtua, indikator 3, butir 8. 
butir 8 Alternatif F P 
Penggunaan buku harian siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
anak bapak/ibu. 
Selalu 26 52% 
Sering 14 28% 
Kadang-kadang 10 20% 
Tidak pernah  0 0%  
Total 50 100% 
Terlebih lagi terkait dengan pernyataan selanjutnya, terlihat dalam tabel 
diatas penggunaan buku harian siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Hal tersebut menunjukkan komunikasi antara guru dan orangtua 
menggunakan buku harian siswa sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa di 
sekolah.  
c) Pernyataan selanjutnya masih dalam indikator pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 11. Persentase data angket orangtua, indikator 3, butir 9. 
butir 9 Alternatif F P 
Anak bapak/ibu sedih atau malu jika 
laporan dalam buku harian siswanya 
menunjukkan adanya hambatan belajar 
pada dirinya. 
Selalu 28 56% 
Sering 9 18% 
Kadang-kadang 8 16% 
Tidak pernah 5 10% 




Selanjutnya mengenai respon anak ketika laporan oleh guru di dalam buku 
harian siswa menunjukkan adanya hambatan belajar pada dirinya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa anak merasa malu atau sedih jika laporan dalam buku 
harian siswa menunjukkan adanya hambatan belajar pada dirinya.  
4) Respon orangtua terhadap penilaian guru. 
Indikator ke empat mengenai respon orangtua terhadap penilaian guru 
terdapat beberapa pernyataan yang telah memperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama dalam indikator respon orangtua terhadap penilaian 
guru memperoleh hasil seperti yang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 12. Persentase data angket orangtua, indikator 4, butir 10. 
butir 10 Alternatif F P 
Bapak/ibu menerima respon guru 
mengenai tanggapan bapak/ibu di buku 
harian siswa.  
Selalu 31 62% 
Sering 15 30% 
Kadang-kadang 2 4% 
Tidak pernah 2 4% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan orangtua selalu menerima 
respon guru mengenai tanggapan tanggapan dari orangtua itu sendiri di buku 
harian siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru dan orangtua saling 
memberikan respon terhadap laporan di buku harian siswa, sehingga telah terjalin 
komunikasi yang baik antara keduanya.  
b) Pernyataan kedua dalam indikator respon orangtua terhadap penilaian guru 





Tabel 13. Persentase data angket orangtua, indikator 4, butir 11. 
butir 11 Alternatif F P 
Bapak/ibu menggunakan buku harian 
siswa sebagai dasar pendampingan atau 
bantuan belajar bagi anak bapak/ibu. 
Selalu 5 10% 
Sering 10 20% 
Kadang-kadang 25 50% 
Tidak pernah 10 20% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan buku harian siswa hanya digunakan 
oleh orangtua dalam waktu tertentu sebagai pendampingan atau bantuan belajar 
bagi anak. 
c) Pernyataan ketiga masih dalam indikator respon orangtua terhadap 
penilaian guru diperoleh hasil seperti yang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 14. Persentase data angket orangtua, indikator 4, butir 12 
butir 12 Alternatif F P 
Buku harian siswa membantu bapak/ibu 
untuk mengetahui kegiatan anak di 
sekolah. 
Selalu 43 86% 
Sering 5 10% 
Kadang-kadang 2 4% 
Tidak pernah     
Total 50 100% 
 
Selanjutnya mengenai kegiatan anak di sekolah selalu dapat diketahui oleh 
orangtua melalui buku harian siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa guru 
selalu menuliskan laporan berupa kegiatan anak di sekolah, sehingga orangtua 
selalu dapat mengetahuinya melalui buku harian siswa.  
d) Pernyataan terakhir dalam indikator respon orangtua terhadap penilaian 





Tabel 15. Persentase data angket orangtua, indikator 4, butir 13 
butir 13 Alternatif F P 
Bapak/ibu memahami maksud dari setiap 
pernyataan dan penilaian oleh guru di 
buku harian siswa. 
Selalu 22 44% 
Sering 22 44% 
Kadang-kadang 6 12% 
Tidak pernah     
Total 50 100% 
 
Dalam pernyataan ini ditemukan orangtua seimbang dalam memilih 
alternatif jawaban “selalu” dan “sering”. Berdasarkan data di atas membuktikan 
bahwa sebagian orangtua dapat memahami maksud dari setiap pernyataan dan 
penilaian oleh guru di buku harian siswa.  
5) Frekuensi pemberian tanggapan menggunakan buku harian siswa.  
Indikator ke lima mengenai frekuensi pemberian tanggapan menggunakan 
buku harian siswa terdapat beberapa pernyataan yang telah memperoleh hasil 
sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama dalam indikator frekuensi pemberian tanggapan 
menggunakan buku harian siswa diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 16. Persentase data angket orangtua, indikator 5, butir 14. 
butir 14 Alternatif F P 
Bapak/ibu merasa perlu menulis 
tanggapan terhadap laporan guru melalui 
buku harian siswa. 
Selalu 32 64% 
Sering 14 28% 
Kadang-kadang 2 4% 
Tidak pernah 2 4% 
Total 50 100% 
 
Indikator selanjutnya yaitu frekuensi pemberian tanggapan menggunakan 
buku harian siswa, mengenai perlunya menulis tanggapan terhadap laporan guru 
melalui buku harian siswa oleh orangtua. Berdasarkan data di atas menunjukkan 
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bahwa orangtua selalu memerlukan menulis tanggapan terhadap laporan guru 
melalui buku harian siswa. 
b) Pernyataan kedua dalam indikator frekuensi pemberian tanggapan 
menggunakan buku harian siswa diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 17. Persentase data angket orangtua, indikator 5, butir 15. 
butir 15 Alternatif F P 
Bapak/ibu memerlukan laporan dari guru 
untuk mengetahui kegiatan anak di 
sekolah. 
Selalu 39 78% 
Sering 8 16% 
Kadang-kadang 1 2% 
Tidak pernah 2 4% 
Total 50 100% 
 
Kemudian masih dalam indikator yang sama, berdasarkan tabel di atas 
dapat dijelaskan bahwa orangtua memerlukan laporan dari guru untuk 
mengetahui kegiatan anak di sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa laporan 
dari guru mengenai kegiatan/perkembangan anak di sekolah selalu orangtua 
butuhkan. 
c) Pernyataan terakhir dalam indikator frekuensi pemberian tanggapan 
menggunakan buku harian siswa diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 18. Persentase data angket orangtua, indikator 5, butir 16. 
butir 16 Alternatif F P 
Bapak/ibu mengisi kolom catatan dibuku 
harian siswa.  
Selalu 35 70% 
Sering 12 24% 
Kadang-kadang 3 6% 
Tidak pernah     
Total 50 100% 
 
Tabel di atas menjelaskan mengenai orangtua selalu mengisi kolom 
catatan dibuku harian siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa orangtua mudah 
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memahami aspek-aspek penilaian dan dapat dengan mudah mengisi kolom 
catatan sebagai tanggapan terhadap laporan yang telah guru sampaikan.  
6) Kelengkapan isi keseluruhan buku harian siswa. 
Indikator terakhir dalam sub variabel pertama yaitu mengenai intensitas 
penggunaan buku harian siswa bagi orangtua terdapat satu pernyataan yang telah 
memperoleh hasil seperti yang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 19. Persentase data angket orangtua, indikator 6, butir 17. 
butir 17 Alternatif F P 
Buku harian siswa sudah cukup jelas 
dalam menyampaikan laporan mengenai 
siswa di sekolah.  
Selalu 41 82% 
Sering 6 12% 
Kadang-kadang 3 6% 
Tidak pernah     
Total 50 100% 
 
Indikator selanjutnya yaitu kelengkapan isi keseluruhan buku harian siswa, 
dapat dilihat buku harian siswa sudah cukup jelas dalam menyampaikan laporan 
mengenai siswa di sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan mudahnya orangtua 
memahami laporan yang disampaikan oleh guru di buku harian siswa.  
b. Pemanfaatan Buku Harian Siswa Bagi Guru. 
Dalam sub variabel kedua yaitu mengenai intensitas penggunaan buku 
harian siswa bagi guru terdapat beberapa indikator dan di dalamnya terdapat 
beberapa pernyataan. Perolehan hasil dari pembagian kuesioner kepada orangtua 






1) Kemudahan penggunaan buku harian siswa. 
Dalam indikator yang pertama mengenai kemudahan penggunaan buku 
harian siswa terdapat satu pernyataan yang telah memperoleh hasil seperti yang 
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 20. Persentase data angket guru, indikator 7, butir 1. 
butir 1 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru mampu memahami 
tanggapan yang orangtua sampaikan 
melalui buku harian siswa. 
Selalu 2 33,4% 
Sering 4 66,6% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Penggunaan buku harian siswa bagi guru dengan indikator kemudahan 
penggunaan buku harian siswa bagi guru, dapat dijelaskan berdasarkan tabel di 
atas yaitu tidak semua tanggapan orangtua di buku harian siswa dapat dipahami 
oleh guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan buku harian siswa 
belum berjalan dengan baik dikarenakan guru belum sepenuhnya memahami 
tanggapan dari orangtua.  
2) Respon guru terhadap penilaian orangtua. 
Indikator kedua yaitu respon guru terhadap penilaian orangtua terdapat 
beberapa pernyataan yang telah memperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama dalam indikator respon guru terhadap penilaian 






Tabel 21. Persentase data angket guru, indikator 8, butir 2. 
butir 2 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru merasa perlu menerima 
tanggapan dari orangtua melalui buku 
harian siswa. 
Selalu 4 66,6% 
Sering 2 33,4% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Indikator selanjutnya yaitu respon guru terhadap penilaian orangtua, dapat 
dilihat guru selalu memerlukan tanggapan dari orangtua di buku harian siswa. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi menggunakan buku harian siswa 
saling dibutuhkan oleh guru maupun orangtua.  
b) Pernyataan kedua dalam indikator respon guru terhadap penilaian orangtua 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 22. Persentase data angket guru, indikator 8, butir 3. 
butir 3 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru memerlukan tanggapan 
dari orangtua untuk mengetahui kegiatan 
anak di rumah. 
Selalu 2 33,4% 
Sering 4 66,6% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
 Kemudian masih dalam indikator yang sama dapat diketahui tidak setiap 
hari guru  memerlukan tanggapan dari orangtua untuk mengetahui kegiatan anak 
di rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa laporan mengenai kegiatan anak di 
rumah hanya diperlukan pada waktu-waktu tertentu oleh guru. 
c) Pernyataan ketiga dalam indikator respon guru terhadp penilaian orangtua 




Tabel 23. Persentase data angket guru, indikator 8, butir 4. 
butir 4 Alternatif F P 
Penggunaan buku harian siswa 
mendukung pemantauan perkembangan 
siswa di kelas. 
Selalu 4 66,6% 
Sering 2 33,4% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat penggunaan buku harian siswa 
selalu mendukung pemantauan perkembangan siswa di kelas. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemantauan perkembangan siswa dapat dilakukan melalui 
buku harian siswa. 
d) Pernyataan terakhir dalam indikator respon guru terhadap penilaian 
orangtua telah memperoleh hasil seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 24. Persentase data angket guru, indikator 8, butir 5. 
butir 5 Alternatif F P 
Penggunaan buku harian siswa 
mendukung pemantauan perkembangan 
siswa di rumah. 
Selalu 2 33,4% 
Sering 4 66,6% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Dalam tabel di atas dapat dijelaskan yaitu perkembangan siswa di rumah 
tidak selalu diperhatikan oleh guru. Berdasarkan data yang diperoleh dapat 
membuktikan bahwa penggunaan buku harian siswa oleh guru tidak terlalu 






3) Frekuensi pemberian tanggapan menggunakan buku harian siswa. 
Indikator ke tiga yaitu frekuensi pemberian tanggapan menggunakan buku 
harian siswa terdapat beberapa pernyataan yang telah memperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a) Pernyataan pertama dalam indikator frekuensi pemberian tanggapan 
menggunakan buku harian siswa diperoleh hasil sepertu yang ditunjukkan dalam 
tabel berikut:  
Tabel 25. Persentase data angket guru, indikator 9, butir 6. 
butir 6 Alternatif F P 
Penggunaan buku harian siswa 
mendukung pemantauan hasil belajar 
siswa di kelas. 
Selalu 4 66,6% 
Sering 2 33,4% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Dalam tabel di atas dapat dijelaskan penggunaan buku harian siswa selalu 
mendukung pemantauan hasil belajar siswa di kelas. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru selalu memberikan laporan kepada orangtua mengenai hasil belajar 
siswa di kelas, sehingga orangtua dapat mengetahui/memantau anak melalui 
buku harian siswa.  
b) Pernyataan kedua dalam indikator frekuensi pemberian tanggapan 







Tabel 26. Persentase data angket guru, indikator 9, butir 7. 
butir 7 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru menyantumkan tugas-
tugas sekolah dibuku harian siswa 
Selalu 4 66,6% 
Sering 2 33,4% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pemberian laporan oleh guru di 
buku harian siswa selalu menyantumkan tugas-tugas sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa laporan tidak hanya berisi kegiatan dan hasil belajar siswa, 
namun juga menyantumkan tugas-tugas sekolah. 
c) Pernyataan terakhir dalam masih dalam indikator frekuensi pemberian 
tanggapan menggunakan buku harian siswa diperoleh hasil seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 27. Persentase data angket guru, indikator 9, butir 8. 
butir 8 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru mengisi seluruh aspek 
penilaian yang terdapat di buku harian 
siswa. 
Selalu 2 33,4% 
Sering 4 66,6% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Dalam tabel di atas dapat dijelaskan guru tidak selalu mengisi seluruh 
aspek penilaian yang terdapat di buku harian siswa. Hal tersebut dibuktikan dari 





c. Tindak Lanjut Guru dan Orangtua Mengenai Laporan di Buku 
Harian Siswa 
Dalam sub variabel yang terakhir yaitu tindak lanjut guru dan orangtua 
mengenai laporan di buku harian siswa terdapat beberapa indikator dan di 
dalamnya terdapat beberapa pernyataan. Perolehan hasil dari pembagian kuesioner 
kepada orangtua dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tindak lanjut kepada anak terhadap respon guru. 
Indikator pertama yaitu tindak lanjut kepada anak terhadap respon guru 
terdapat beberapa pernyataan yang telah memperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama dalam indikator tindak lanjut kepada anak terhadap 
respon guru telah diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 28. Persentase data angket tindak lanjut orangtua, indikator 10, butir 18. 
butir 18 Alternatif F P 
Bapak/ibu melakukan tindakan tertentu 
terhadap anak untuk menindak lanjuti 
pesan guru 
Selalu 25 50% 
Sering 25 50% 
Kadang-kadang  0 0% 
Tidak pernah  0 0% 
Total 50 100% 
 
Dari tabel di atas, terlihat orangtua tidak selalu melakukan tindakan 
tertentu terhadap anak untuk menindak lanjuti pesan guru. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam waktu tertentu sebagian orangtua melakukan 
tindakan terhadap anak untuk menindaklanjuti pesan yang guru sampaikan di 
buku harian siswa. 
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b) Pernyataan kedua dalam indikator yang sama yaitu tindak lanjut kepada 
anak terhadap respon guru telah memperoleh hasil seperti yang ditunjukkan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 29. Persentase data angket tindak lanjut orangtua, indikator 10, butir 19. 
butir 19 Alternatif F P 
Bapak/ibu menyemangati anak 
berdasarkan laporan yang diberikan guru 
melalui buku harian siswa. 
Selalu 25 50% 
Sering 25 50% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak pernah 0 0% 
Total 50 100% 
 
Masih berkaitannya dengan indikator yang sama diperoleh data seperti 
yang terdapat pada tabel di atas, dapat dijelaskan yaitu tidak semua orangtua dan 
dalam waktu tertentu pemberian semangat kepada anak berdasarkan laporan yang 
diberikan oleh guru melalui buku harian siswa.  
c) Pertanyaan selanjutnya masih dalam indikator tindak lanjut kepada anak 
terhadap respon guru diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 30. Persentase data angket tindak lanjut orangtua, indikator 10, butir 20. 
butir 20 Alternatif F P 
Bapak/ibu menasehati anak berdasarkan 
laporan yang diberikan guru melalui 
buku harian siswa. 
Selalu 25 50% 
Sering 25 50% 
Kadang-kadang  0 0% 
Tidak pernah  0 0% 
Total 50 100% 
 
Dalam tabel di atas dapat dijelaskan, orangtua dalam hal tertentu selalu 
menasehati anak berdasarkan laporan yang di berikan guru melalui buku harian 
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian nasehat oleh orangtua tidak 
selalu berdasarkan laporan yang diberikan guru di buku harian siswa. 
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d) Pernyataan terakhi masih dalam indikator yang sama yaitu tindak lanjut 
kepada anak terhadap respon guru telah memperoleh hasil seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 31. Persentase data angket tindak lanjut orangtua, indikator 10, butir 21. 
butir 21 Alternatif F P 
Bapak/ibu mendampingi anak dalam 
belajar di rumah berdasarkan laporan 
yang diberikan guru melalui buku harian 
siswa. 
Selalu 38 76% 
Sering 12 24% 
Kadang-kadang  0 0% 
Tidak pernah  0 0% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan yaitu orangtua selalu 
mendampingi anak dalam belajar di rumah setiap hari berdasarkan laporan yang 
diberikan guru melalui buku harian siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
orangtua selalu memperhatikan pesan guru untuk mendampingi anak dalam 
belajar di rumah.  
2) Tindak lanjut kepada anak terhadap respon orangtua. 
Indikator kedua yaitu tindak lanjut kepada anak terhadap respon orangtua 
terdapat beberapa pernyataan yang telah diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Pernyataan pertama dalam indikator tindak lanjut kepada anak terhadap 








Tabel 32. Persentase data angket tindak lanjut guru, indikator 11, butir 9. 
butir 9 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru mengisi keterangan di 
setiap aspek penilaian 
Selalu 2 33,4% 
Sering 4 66,6% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Dalam tabel di atas dapat diketahui guru hanya mengisi keterangan dalam 
waktu tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak selalu mengisi 
keterangan di setiap aspek penilaian, melainkan hanya pada waktu dan kegiatan 
tertentu saja. 
b) Pernyataan kedua dalam indikator tindak lanjut kepada anak terhadap 
respon orangtua diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan dalam tabel sebagi 
berikut: 
Tabel 33. Persentase data angket tindak lanjut guru, indikator 11, butir 10. 
butir 10 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru membantu anak di 
sekolah berdasarkan masukan dari 
orangtua melalui buku harian siswa.  
Selalu 4 66,6% 
Sering 2 33,4% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Dalam tabel di atas dapat dilihat guru di sekolah selalu membantu anak 
dalam belajar berdasarkan masukan dari orangtua. Berdasarkan data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa siswa selalu diperhatikan oleh guru dalam belajar 
di sekolah berdasarkan masukan dari orangtua melalui buku harian siswa.  
c) Pernyataan selanjutnya masih dalam indikator tindak lanjut kepada anak 
terhadap respon orangtua diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 34. Persentase data angket tindak lanjut guru, indikator 11, butir 11. 
butir 11 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru memperhatikan anak 
secara lebih berdasarkan laporan dari 
orangtua melalui buku harian siswa. 
Selalu 4 66,6% 
Sering 2 33,4% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Berdasarkan data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa perhatian 
terhadap anak selalu diberikan guna meningkatkan perkembangan anak serta 
mengaplikasikan laporan yang disampaikan orangtua melalui buku harian siswa. 
d) Pertanyaan terakhir dalam indikator tindak lanjut kepada anak terhadap 
respon orangtua telah diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut 
ini: 
Tabel 35. Persentase data angket tindak lanjut guru, indikator 11, butir 12. 
butir 12 Alternatif F P 
Bapak/ibu guru menyemangati anak 
berdasarkan laporan yang diberikan 
orangtua melalui buku harian siswa. 
Selalu 4 66,6% 
Sering 2 33,4% 
Kadang-kadang 0 0,0% 
Tidak pernah 0 0,0% 
Total 6 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan yaitu guru selalu melakukan 
tindakan untuk menyemangati anak di sekolah berdasarkan masukan dari 
orangtua. Hal tersebut menunjukkan adanya respon guru terhadap laporan yang 
diberikan oleh orangtua di buku harian siswa untuk lebih memberikan dorongan 





B. Pembahasan  
Dari hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan teknik tabulasi 
dapat dijabarkan yaitu sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan Buku Harian Siswa Bagi Orangtua 
Buku harian siswa memiliki beberapa indikator untuk mengetahui tentang 
penggunaannya bagi orangtua. Diantaranya yaitu kemudahan penggunaan buku 
harian siswa, kelengkapan aspek-aspek penilaian, pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa, respon orangtua terhadap penilaian guru, frekuensi pemberian 
tanggapan menggunakan buku harian siswa, serta kelengkapan isi keseluruhan 
buku harian siswa. Hal yang pertama yaitu mengenai kemudahan penggunaan 
buku harian. Dilihat dari banyaknya orangtua yang memilih skor jawaban 
tertinggi pada pernyataan bapak/ibu mampu memahami laporan yang guru 
sampaikan melalui buku harian siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa orangtua 
mampu memahami laporan yang disampaikan oleh guru melalui buku harian 
siswa dengan baik. Mereka selalu mengerti apa yang di tulis oleh guru dan 
mampu menyikapi pesan yang disampikan oleh guru di buku harian siswa. 
Pernyataan tersebut dikarenakan guru menulis dengan jelas mengenai kegiatan 
murid di sekolah, memberikan penilaian yang nyata kepada murid melalui buku 
harian siswa, serta memberikan keterangan pada kolom yang telah disediakan. 
Uraian di atas juga telah sesuai dengan salah satu ketentuan proses komunikasi 
yang dikemukakan oleh Marsetio Donosepoetro (1982: 24), yaitu komunikator 
berkeinginan menimbulkan suatu respon kepada penerima yang sesuai dengan 
maksud yang dibawakan oleh messege atau stimulus tertentu. 
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Dalam Peraturan Menteri No 58 tahun 2009, pada butir ke-2 dalam Standar 
Penilaian menyebutkan yaitu penilaian mencakup seluruh tingkat pencapaian 
perkembangan peserta didik. Berdasarkan pada peraturan menteri di atas, 
pernyataan mengenai perkembangan anak sesuai dengan laporan yang 
disampaikan guru melalui buku harian siswa terdapat 23 orangtua memlilih skor 
jawaban tertinggi. Data yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat 
membuktikan bahwa orangtua selalu memastikan perkembangan anak sesuai 
dengan laporan yang disampaikan guru melalui buku harian siswa. Hal tersebut 
dikarenakan guru memberikan laporan kepada orangtua secara teliti, jujur dan 
sesuai dengan keadaan siswa di sekolah sehingga orangtua benar-benar dapat 
memastikan dengan baik keadaan maupun perkembangan anak di sekolah. 
Kemudian, dalam aspek kemudahan penggunaan buku harian siswa yang 
termasuk didalamnya terdapat pernyataan laporan yang orangtua sampaikan 
direspon oleh guru, sebanyak 88% orangtua memilih skor jawaban tertinggi. hal 
tersebut dapat membuktikan bahwa orangtua selalu mendapat respon yang baik 
dari guru mengenai tanggapan yang telah diberikan melalui buku harian siswa. 
Seperti halnya yang telah disampaikan oleh Hanafiah (2012: 20), yaitu 
penggunaan buku harian siswa sangat penting bagi guru dan orangtua karena 
mampu menjembatani antara orangtua dan guru. 
Indikator selanjutnya yaitu mengenai kelengkapan aspek-aspek penilaian. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan buku harian siswa memuat 
instruksi atau pesan guru mengenai tugas siswa yang harus dikerjakan di rumah,  
terlihat akumulasi data terbanyak pada skor jawaban tertinggi. Hal tersebut 
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mengindikasikan buku harian siswa selalu memuat instruksi atau pesan dari guru, 
yang didalamnya termasuk tugas-tugas siswa, informasi mengenai kelengkapan 
sekolah, pesan guru untuk orangtua selalu mengawasi siswa ketika di rumah, serta 
komunikasi eksternal lainnya secara tertulis di buku harian siswa. Uraian tersebut 
telah sesuai dengan Peraturan Menteri No 58 Tahun 2009, mengenai Standar 
Penilaian yaitu dalam teknik penilaian yang mencakup pengamatan, penugasan 
unjuk kerja, pencatatan anekdot, percakapan/dialog, laporan orangtua, dan 
dokumentasi hasil karya anak (portofolio), serta deskripsi profil anak. Demikian 
halnya mengenai perhatian kemajuan perilaku dan akademik anak oleh orangtua 
melalui buku harian siswa diperoleh akumulasi data terbanyak pada skor jawaban 
tertinggi. Hal ini dibuktikan juga dengan seringnya orangtua menuliskan 
tanggapan di buku harian siswa, memberi masukan guru agar lebih 
memperhatikan anaknya sehingga mengindikasikan orangtua untuk selalu 
memperhatikan kemajuan perilaku anak melalui buku harian siswa. Uraian 
tersebut di atas sesuai dengan pendapat Syah (2005: 142) pengukuran hasil belajar 
berfungsi untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam 
kurun waktu dan proses tertentu. 
Indikator selanjutnya yaitu tentang pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Butir pernyataan yang terdapat di dalamnya antara lain perhatian orangtua 
mengenai aktivitas/kegiatan anak di sekolah dalam satu hari melalui buku harian 
siswa. Sesuai dengan Peraturan Menteri No 58 Tahun 2009 yaitu dalam Standar 
Penilaian mengenai proses penilaian yaitu salah satunya “pengamatan dilakukan 
pada saat anak melakukan aktivitas sepanjang hari”. Berdasarkan Peraturan 
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Menteri tersebut, selanjutnya mengenai pernyataan yang telah peneliti ajukan 
memperoleh akumulasi data lebih dari setengah atau sebanyak 66% terdapat pada 
skor jawaban tertinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa orangtua 
memperhatikan keseharian anak di sekolah melalui buku harian siswa dan mampu 
menggunakan buku harian siswa sebagaimana mestinya.  
Menurut pendapat Cangara (2010: 28), yaitu komunikasi memiliki tujuh 
unsur, diantaranya sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, tanggapan balik, 
serta lingkungan. Sehubungan dengan pernyataan tersebut, selanjutnya peneliti 
memberikan pernyataan kepada orangtua mengenai proses komunikasi 
menggunakan buku harian siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Diperoleh akumulasi data terbanyak yaitu pada skor jawaban tertinggi. Sehingga 
dapat diasumsikan penggunaan buku harian siswa sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa, kedua belah pihak yaitu guru dan orangtua dapat menjalin 
komunikasi serta membangun kerjasama dengan tujuan mendidik anak dan 
memajukan prestasi anak. Butir pernyataan ketiga yaitu sikap anak ketika 
mengetahui laporan pada buku harian siswa menunjukkan adanya hambatan 
belajar. Pada butir ini diperoleh skor jawaban tertinggi banyak dipilih oleh 
orangtua. Hal ini mengindikasikan anak merasa malu dan sedih ketika mengetahui 
laporan pada buku harian siswa menunjukkan hambatan dalam belajar meskipun 
cara penulisan laporan oleh guru tidak bersifat menghukum atau menghakimi 
anak dengan penilaian yang kurang obyektif. 
Indikator selanjutnya yaitu respon orangtua terhadap penilaian guru. Butir 
pernyataan yang pertama yaitu orangtua menerima respon guru mengenai 
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tanggapan yang telah orangtua berikan di buku harian siswa. Pada butir ini orang 
tua memberikan respon yang baik. Hal tersebut terbukti dari banyaknya orangtua 
yang menjawab alternatif jawaban “selalu” pada kuesioner yang telah peneliti 
berikan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diasumsikan bahwa orangtua selalu 
menerima respon dari guru mengenai tanggapan yang telah diberikan oleh 
orangtua melalui buku harian siswa, serta telah sesuai dengan salah satu ketentuan 
proses komunikasi menurut pendapat Deddy Mulyana (2005: 65), komunikasi 
dinyatakan berhasil jika respon yang timbul pada penerima, sesuai dengan maksud 
komunikasi. Sehingga berdasarkan uraian tersebut dapat mengindikasikan adanya 
komunikasi eksternal yang berjalan dengan lancar antara pihak sekolah dengan 
masyarakat yakni orangtua / wali siswa menggunakan buku harian siswa.  
 Menurut Deddy Mulyana (2001: 5), yang mengkategorikan fungsi 
komunikasi menjadi empat jenis yaitu sebagai komunikasi sosial, komunikasi 
ekspresif, komunikasi ritual serta komunikasi instrumental. Sehubungan dengan 
pendapat tersebut mengenai komunikasi instrumental, peneliti memberikan 
pernyataan kedua dengan indikator yang sama yakni penggunaan buku harian 
siswa sebagai dasar pendampingan atau bantuan belajar bagi anak telah 
memperoleh hasil akumulasi data terbanyak terdapat pada skor jawaban ketiga. 
Berdasarkan perolehan hasil tersebut dapat diasumsikan hanya sebagian orangtua 
siswa yang menggunakan buku harian siswa sebagai dasar pendamping atau 
bantuan belajar bagi anak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa orangtua tidak 
memperhatikan anak dengan cara mendampingi anak dalam belajar sesuai dengan 
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pesan yang guru sampaikan melalui buku harian siswa melainkan hanya 
memperhatikan perkembngan anak di sekolah melalui buku harian siswa. 
Pernyataan selanjutnya dengan indikator yang sama yakni dapat membantu 
orangtua dalam mengetahui kegiatan anak di sekolah telah diperoleh hasil yang 
sangat baik yaitu orangtua sebanyak 86% memilih skor jawaban pertama atau 
sejumlah 43 orangtua yang memilih jawaban tersebut. Sama halnya menurut 
Hanafiah (2012: 22) yaitu pelaporan yang harus dituliskan oleh orangtua jika 
bersifat informasi, ada baiknya dituliskan secara spesifik. Berdasarkan pendapat 
diatas maka dapat diasumsikan penggunaan buku harian siswa sudah sangat 
membantu orangtua dalam mengetahui kegiatan anak di sekolah. Hal ini 
dikarenakan guru telah secara teliti dan spesifik untuk menjelaskan dan 
menuliskan laporan di buku harian siswa. 
Berikutnya, pernyataan yang ke-4 yaitu pemahaman orangtua terhadap 
pernyataan dan penilaian oleh guru di buku harian siswa telah diperoleh hasil 
seimbang antara orangtua yang memilih alternatif jawaban “selalu” dan “sering” 
yang masing-masing sebanyak 44%. Hal tersebut tidak menimbulkan kendala 
dikarenakan perolehan kedua jawaban masih tergolong baik/tinggi sehingga dapat 
dilihat bahwa penggunaan buku harian siswa dapat dipahami oleh orangtua siswa 
mengenai pernyataan dan penilaian oleh guru. Sesuai dengan pendapat Deddy 
Mulyana (2005: 65) yaitu suatu komunikasi dinyatakan berhasil jika respon yang 
timbul pada penerima sesuai dengan maksud komunikasi. 
Indikator selanjutnya yaitu frekuensi pemberian tanggapan menggunakan 
buku harian siswa. Perlunya orangtua mengisi kolom catatan dan menulis 
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tanggapan terhadap laporan guru melalui buku harian siswa adalah pernyataan 
pertama yang menghasilkan data sebanyak 64% atau 32 orangtua memilih skor 
jawaban tertinggi. Berdasarkan perolehan data tersebut mengindikasikan orangtua 
perlu mengisi kolom catatan dan menulis tanggapan terhadap laporan yang 
diberikan guru melalui buku harian siswa. Hal tersebut mampu menjalin 
komunikasi aktif yaitu proses komunikasi yang berlangsung dengan aktif antara 
komunikator dengan komunikan, dimana antara keduanya sama-sama aktif 
berkomunikasi dan terjadi timbal balik di antara keduanya. Serta sesuai dengan 
terjemahan pendapat menurut Frank Jefkins (1992: 6), yaitu komunikasi yang 
terencana, baik itu ke dalam maupun keluar, antara satu organisasi dengan 
khalayak dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan 
kepada saling pengertian. 
Penggunaan buku harian siswa juga diperlukan oleh orangtua untuk 
mengetahui kegiatan anak di sekolah. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
Peraturan Menteri No 58 Tahun 2009 tentang Standar Penilaian pada butir 
mengenai Proses Penilaian yaitu pengamatan dilakukan pada saat anak melakukan 
aktivitas sepanjang hari. Berdasarkan peraturan menteri di atas, pernyataannya 
berbanding lurus dengan kebutuhan orangtua untuk mengetahui kegiatan anak di 
sekolah. Terbukti dengan akumulasi data pada skor jawaban tertinggi menjadi 
jawaban terbanyak yang dipilih oleh orangtua. sehingga mengindikasikan bahwa 
penggunaan buku harian siswa diperlukan oleh orangtua untuk berkomunikasi 




Pada aspek kelengkapan isi keseluruhan buku harian siswa, orangtua setuju 
dan skor jawaban tertinggi banyak dipilih pada kuesioner yang telah peneliti 
berikan yaitu sebanyak 41 orangtua. Berdasarkan data yang diperoleh  
menunujukkan bahwa buku harian siswa sudah cukup lengkap karena terdapat 
kolom waktu pemberian laporan atau tanggapan, kolom penilaian, dan juga kolom 
bagi orangtua dan guru untuk menuliskan laporan dari guru dan tanggapan dari 
orangtua. Serta telah sesuai dengan Standar Penilaian yang terdapat pada 
Peraturan Menteri No 58 Tahun 2009 mengenai teknik penilaian yaitu 
pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan anekdot, percakapan/dialog, 
laporan orangtua, dan dokumentasi hasil karya anak(portofolio), serta deskripsi 
profil anak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terlihat secara 
keseluruhan buku harian siswa sudah cukup jelas dalam menyampaikan laporan 
dari guru kepada orangtua, serta bagi orangtua menyampaikan tanggapan kepada 
guru. 
2. Pemanfaatan Buku Harian Siswa Bagi Guru 
Berdasarkan penelitian tentang penggunaan buku harian siswa oleh guru di 
TK Al Hasna, menurut peneliti pada indikator kemudahan penggunaannya guru 
merasa kurang untuk selalu dapat memahami maksud dari tanggapan orangtua. 
Hal tersebut diasumsikan karena tanggapan yang diterima oleh guru terlalu 
banyak yaitu dari 50 orangtua siswa setiap harinya sehingga guru tidak maksimal 
dalam memahami tanggapan yang orangtua berikan. Uraian tersebut tidak sesuai 
dengan pendapat menurut Cangara (2010: 28), yang menjelaskan keterkaitannya 
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tujuh unsur dalam komunikasi diantaranya sumber, pesan, media, penerima, 
pengaruh, tanggapan balik, serta lingkungan. Berdasarkan pendapat ahli di atas 
dapat diartikan pelaksanaan komunikasi menggunakan buku harian siswa tidak 
berjalan dengan baik dikarenakan dalam prosesnya kurang memperhatikan salah 
satu unsur penting di dalam komunikasi yaitu unsur tanggapan balik. Hal tersebut 
dibuktikan dari banyaknya guru yang memilih skor jawaban kedua pada kuesioner 
yang telah peneliti berikan. 
Menurut Wiryanto (2011: 2), komunikasi organisasi adalah pengiriman dan 
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun 
informal dari suatu organisasi. Sehubungan dengan pendapat tersebut proses 
pengiriman dan penerimaan pesan untuk berkomunikasi di TK Al Hasna sudah 
berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan mengenai 
perlunya guru untuk menerima tanggapan dari orangtua melalui buku harian 
siswa telah memperoleh data yaitu sebanyak 4 guru dari total guru seluruhnya 
yaitu 6 orang memilih skor jawaban tertinggi. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa guru selalu membutuhkan tanggapan dari orangtua untuk mengetahui 
respon dari orangtua dan untuk mengetahui kegiatan anak di rumah. Selanjutnya, 
terkait dengan pernyataan penggunaan buku harian siswa mendukung 
pemantauan perkembangan siswa di kelas diperoleh data sebanyak 4 dari 6 guru 
memilih skor jawaban tertinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
buku harian siswa sangat berguna dalam memantau perkembangan anak di kelas 
serta sesuai dengan Peraturan Menteri No 58 Tahun 2009 mengenai Standar 
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Penilaian dalam proses penilaian yaitu memonitor semua aspek tingkat 
pencapaian perkembangan anak. 
Untuk memantau perkembangan anak di rumah, penggunaan buku harian 
siswa oleh guru menurut pengolahan data yang peneliti lakukan, guru tidak selalu 
menggunakan buku harian siswa sebagai media untuk memantau perkembangan 
anak di rumah. Hal tersebut dapat diasumsikan pemantauan yang sering guru 
lakukan yaitu melalui pertemuan rutin dengan orangtua di setiap bulannya, 
bersamaan untuk mendiskusikan dan melakukan tindak lanjut kepada anak. Sesuai 
dengan Peraturan Menteri No 58 Tahun 2009 dalam Standar Penilaian mengenai 
tindak lanjut butir ke 3 yaitu mengadakan pertemuan rutin dengan 
orangtua/keluarga untuk mendiskusikan dan melakukan tindak lanjut untuk 
kemajuan perkembangan anak. Sehubungan dengan uraian di atas penggunaan 
buku harian siswa hanya sebatas untuk memberikan laporan kepada orangtua dan 
tidak selalu digunakan untuk mengamati perkembangan anak selama diluar 
sekolah atau selama siswa di rumah.  
Berkaitan dengan pernyataan penggunaan buku harian siswa mendukung 
pemantauan  hasil belajar siswa di kelas telah memperoleh hasil yaitu sebanyak 4 
guru memilih skor jawaban tertinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
penggunaan buku harian siswa dapat memantau hasil belajar siswa di kelas. 
Uraian tersebut sesuai dengan pendapat Arends (1997: 17) bahwa penilaian 
biasanya mengacu pada seluruh informasi penilaian oleh guru untuk membuat 
keputusan tentang peserta didik dan kelasnya. Dalam penelitian ini pemantauan 
penilaian menggunakan buku harian siswa.  
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Indikator selanjutnya yaitu frekuensi pemberian tanggapan menggunakan 
buku harian siswa. Dalam hal ini, guru menyertakan tugas-tugas sekolah dalam 
penggunaan buku harian siswa. Berdasarkan pengolahan data yang telah 
dilakukan diperoleh hasil sebanyak 4 guru dari total guru keseluruhan yaitu 6 
orang guru memilih skor jawaban tertinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
tugas-tugas siswa di sekolah untuk dikerjakan oleh siswa di rumah selalu 
disertakan dalam penyampaian laporan di buku harian siswa. Berbeda dengan 
pengisian seluruh aspek penilaian yang terdapat di dalam buku harian siswa 
diperoleh hasil yaitu mayoritas guru memilih skor jawaban kedua. Hal tersebut 
dapat diasumsikan bahwa guru hanya menuliskan laporan, tugas-tugas yang harus 
siswa kerjakan di rumah, dan tidak selalu menuliskan secara keseluruhan aspek 
penilaian yang terdapat di kolom penilaian. Sehingga uraian tersebut di atas tidak 
sesuai dengan pendapat menurut Hanafiah (2012: 23) perlunya keterbukaan dan 
bersikap lebih bijak dalam menggunakan media komunikasi demi peningkatan 
layanan pembelajaran, serta tidak terjadi kebohongan yang terencana apabila buku 
harian siswa tidak diisi secara keseluruhan sesuai dengan kenyataannya. 
3. Tindak Lanjut Guru dan Orangtua Mengenai Laporan di Buku 
Harian Siswa 
Dalam indikator tindak lanjut kepada anak terhadap respon guru didalamnya 
terdapat pernyataan mengenai tindakan tertentu oleh orangtua terhadap anak 
untuk menindaklanjuti pesan guru. Peneliti memperoleh hasil seimbang antara 
orangtua yang memilih alternatif jawaban pertama dan kedua. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut menunujukkan bahwa sebagian orangtua selalu menyikapi 
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laporan yang diberikan oleh guru berupa nasihat ketika anak melakukan kegiatan 
yang tidak sesuai dengan yang diajarkan guru. Namun tidak sama halnya dengan 
pendapat yang ditulis oleh Hanafiah (2012: 24) yaitu perlu penanganan khusus 
mengenai kegiatan anak di sekolah yang didalamnya melibatkan guru dan 
orangtua. Salanjutnya orangtua juga menyemangati serta mendampingi anak 
ketika belajar di rumah sehingga anak lebih bersemangat untuk belajar karena 
merasa diperhatikan oleh orangtua ketika anak belajar. Hal tersebut terbukti dari 
banyaknya orangtua yang menanggapi pernyataan yang telah peneliti berikan serta 
memilih alternatif jawaban “selalu”. 
Pernyataan selanjutnya yaitu guru membantu anak di sekolah berdasarkan 
masukan dari orangtua melalui buku harian siswa. Berdasarkan hal tersebut 
diperoleh hasil sebanyak 66,6% atau sebanyak 4 guru memilih alternatif jawaban 
tertinggi sehingga dapat diasumsikan bahwa guru selalu membantu anak di 
sekolah berdasarkan masukan dari orangtua. Uraian tersebut mengindikasikan 
bahwa penggunaan buku harian siswa telah sesuai dengan tujuannya yaitu 
menjadi media komunikasi antara orangtua dan guru, serta sesuai dengan 
pendapat Mulyana (2005: 65), suatu komunikasi dinyatakan berhasil jika respon 
yang timbul pada penerima sesuai dengan maksud komunikasi. Sama halnya 
dalam memperhatikan anak di sekolah juga diperoleh hasil yang sama yaitu 4 
guru setuju untuk memilih alternatif jawaban “selalu” sehingga terlihat bahwa 
guru selalu memperhatikan siswa secara lebih berdasarkan laporan dari orangtua 




C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diupayakan dengan cermat dan teliti, namun 
bagaimanapun juga memiliki kelemahan dan keterbatasan, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Untuk memperoleh gambaran yang luas dan mendalam tentang penggunaan 
buku harian siswa sebagai media komunikasi orangtua dan guru serta 
kenyataan-kenyataan yang relevan dengan obyek penelitian. Informasi yang 
didapat masih banyak yang menggunakan angket tertutup sehingga 
informasi yang diperoleh masih terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu 
dilengkapi dengan metode wawancara secara mendalam untuk lebih 
mengungkap data yang lebih spesifik. Penelitian yang dilakukan selama 1 
bulan belum mampu mengungkap secara komprehensif gambaran 
penggunaan buku harian siswa sebagai media komunikasi  orangtua dan 
guru. 
2. Penelitian ini hanya mengungkap penggunaan buku harian siswa sebagai 
media komunikasi dua arah yang ditujukan pada para orangtua murid dan 
guru. Dalam hal ini, peneliti memiliki keterbatasan untuk dapat memperoleh 
pemecahan dari faktor-faktor penghambat terlaksananya penelitian. 
Disamping itu, peneliti juga memiliki keterbatasan untuk mengungkap 
faktor-faktor pendukung dari pelaksanaanya.  
3. Penelitian ini hanya menggungkap penggunaan buku harian siswa kepada 
seluruh orangtua siswa secara umum, tanpa memperhatikan atribut 
responden seperti latar belakang pendidikan atau latar belakang ekonomi 
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keluarga. Serta penelitian ini hanya bisa dilakukan di TK Al Hasna dan 
tidak bisa dilakukan penelitian serupa di TK lain di kabupaten Klaten, 







            KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan buku 
harian siswa di TK Al Hasna, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan buku harian siswa bagi orangtua antara lain untuk mengetahui 
perkembangan anak di sekolah, kemajuan akademik dan perilaku anak di 
sekolah, aktivitas/kegiatan anak di sekolah, tugas-tugas anak, serta buku 
harian siswa digunakan untuk pendampingan belajar anak di rumah, 
menyemangati dan menasihati anak sesuai laporan guru. Hal ini terlihat dari 
akumulasi perolehan data orangtua dengan persentase sebesar 61,3%.  
2. Pemanfaatan buku harian siswa bagi guru di TK Al Hasna antara lain untuk 
mengetahui aktivitas/kegiatan anak di rumah, memantau perkembangan siswa 
di rumah, melaporkan perkembangan siswa dan kegiatan siswa di kelas, serta 
menginformasikan tugas-tugas siswa kepada orangtua. Hal ini ditunjukkan 
dengan akumulasi perolehan data guru yaitu sebanyak 52,8%. 
3. Buku harian siswa juga selalu ditindaklanjuti oleh orangtua dan guru di TK 
Al Hasna, diantaranya yaitu orangtua mendampingi belajar anak, 
menyemangati anak, serta menasehati anak sesuai dengan laporan dari guru, 
kemudian guru juga memperhatikan siswa sesuai dengan tanggapan orangtua 
serta menyemangati anak dalam belajar di sekolah. Hal ini dibuktikan dengan 
akumulasi perolehan data guru dan orangtua mengenai tindak lanjut buku 




Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Orangtua hendaknya memperhatikan laporan di buku harian siswa dengan 
menuliskan tanggapan secara rutin agar dapat memahami maksudnya dan 
guru merasa mendapat perhatian dari orangtua mengenai laporan yang telah 
diberikan. Berdasarkan saran tersebut diharapkan buku harian siswa di TK Al 
Hasna menjadi salah satu media komunikasi antara kedua belah pihak yaitu 
guru dan orangtua. Kemudian tanggapan dari orangtua mengenai laporan 
yang diberikan oleh guru diharapkan guru tidak hanya sekedar memberikan 
laporan namun juga harus mampu menimbulkan minat kepada orangtua untuk 
selalu menuliskan laporan dan ditulis secara jelas agar maksud dan tujuannya 
dapat mudah dipahami. 
2. Terlihat penggunaan buku harian siswa di TK Al Hasna hanya sebatas buku 
laporan keadaan/kegiatan siswa di sekolah, mayoritas orangtua hanya 
membaca dan pada waktu-waktu tertentu saja orangtua mengisi buku harian 
siswa. Berdasarkan keadaan tersebut peneliti menyarankan agar guru 
memberikan penjelasan/sosialisasi yang lebih mendalam kepada orangtua 
mengenai manfaat dan fungsi buku harian siswa agar penggunaannya lebih 
rutin dan banyak memberikan manfaat kepada kedua belah pihak yaitu 
orangtua dan guru. Dalam hal kelengkapan aspek-aspek penilaian masih 
membutuhkan perhatian oleh guru, yaitu instruksi/pesan serta tugas-tugas 
siswa perlu dicantumkan setiap hari dengan jelas agar orangtua dapat 
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mengetahui dan dapat memahami pesan serta tugas apa saja yang perlu 
dilakukan oleh siswa di rumah.  
3. Diharapkan guru selalu mengisi keterangan dalam memberikan penilaian di 
buku harian siswa agar orangtua dapat memahami penilaian yang dilakukan 
guru melalui buku harian siswa. Orangtua juga diharapkan selalu 
menindaklanjuti laporan yang diberikan oleh guru di buku harian siswa agar 
komunikasi yang terjalin dapat berjalan dengan semestinya dan dapat 
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak serta proses belajar mengajar 
dapat lebih terkontrol oleh guru dan orangtua itu sendiri.  
4. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih dalam 
mengenai permasalahan buku harian siswa, melihat penggunaannya sudah 
tidak dianggap penting sebagai salah satu media komunikasi antara orangtua 
dan guru di banyak TK se Kabupaten Klaten. Mengetahui penyebab buku 
harian siswa tidak digunakan lagi di Kabupaten Klaten, atau mengetahui 
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 Assalamualakum Warahmatullahi Wabarokatuh 
 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya kepada kita sekalian. Shalawat 
beriring salam kita curahkan kepada kekasih kita, junjungan kita nabi besar Muhammad SAW. 
 Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya kepada Bapak dan Ibu Guru serta Wali murid TK Al Hasna  bahwa saya yang bernama 
Dinar Lyana Adi Putra saat ini masih menempuh studi di Universitas Negeri Yogyakarta semester akhir. Adapun maksud kedatangan saya 
ditengah-tengah para Guru serta Orangtua/wali murid sekalian adalah bermaksud ingin mengadakan penelitian ilmiah (skripsi) sebagai tugas 
akhir saya, dengan judul "Penggunaan buku harian siswa sebagai media komunikasi orangtua dan guru di TK AL Hasna ". Adapun hasil dari 
angket ini sama sekali tidak akan berpengaruh terhadap pendidikan putra-putri Bapak/Ibu di sekolah.  
 Oleh karena itu saya sangat mengharapkan Bapak/Ibu Guru serta wali murid sekalian berkenan meluangkan waktu untuk mengisi angket 
yang saya berikan dengan senyatanya. Dan saya ucapkan terima kasih yang sedalam dalamnya, semoga dapat memberikan manfaat bagi kita 
semua. 
 Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 
Identitas Responden (Pengisi Angket) 
    Nama   Orangtua : 
    Jenis Kelamin : 
    Alamat : 




Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia. 
N
o 





1 Bapak/ibu mampu memahami laporan yang guru 
sampaikan melalui buku harian siswa. 
     
2 Bapak/ibu memastikan perkembangan anak sesuai dengan 
laporan yang disampaikan guru melalui buku harian siswa 
     
3 Laporan yang bapak/ibu sampaikan direspon oleh guru. 
(tambahkan catatan bila perlu) 
     
4 Buku harian siswa memuat tugas sekolah.      
5 Bapak/ibu memperhatikan kemajuan perilaku anak 
melalui buku harian siswa.  
     
6 Bapak/ibu memperhatikan kemajuan akademik anak 
melalui buku harian siswa. 
     
7 Bapak/ibu memperhatikan aktivitas/kegiatan anak di 
sekolah dalam satu hari melalui buku harian siswa. 
     
8 Penggunaan buku harian siswa berpengaruh terhadap 
prestasi belajar anak bapak/ibu. 
     
9 Anak bapak/ibu sedih atau malu jika laporan dalam buku 
harian siswanya menunjukkan adanya hambatan belajar 
pada dirinya. 
     
89 
 
10 Bapak/ibu menerima respon guru mengenai tanggapan 
bapak/ibu di buku harian siswa.  
     
11 Bapak/ibu menggunakan buku harian siswa sebagai dasar 
pendampingan atau bantuan belajar bagi anak bapak/ibu. 
     
12 Buku harian siswa membantu bapak/ibu untuk mengetahui 
kegiatan anak di sekolah. 
     
13 Bapak/ibu memahami maksud dari setiap pernyataan dan 
penilaian oleh guru di buku harian siswa. 
     
14 Bapak/ibu merasa perlu menulis tanggapan terhadap 
laporan guru melalui buku harian siswa. 
     
15 Bapak/ibu memerlukan laporan dari guru untuk 
mengetahui kegiatan anak di sekolah. 
     
16 Bapak/ibu mengisi kolom catatan dibuku harian siswa.       
17 Buku harian siswa sudah cukup jelas dalam 
menyampaikan laporan mengenai siswa di sekolah. 
(tambahkan catatan bila perlu) 
     
18 Bapak/ibu melakukan tindakan tertentu terhadap anak 
untuk menindak lanjuti pesan guru 
     
19 Bapak/ibu menyemangati anak berdasarkan laporan yang 
diberikan guru melalui buku harian siswa. 
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20 Bapak/ibu menasehati anak berdasarkan laporan yang 
diberikan guru melalui buku harian siswa. 
     
21 Bapak/ibu mendampingi anak dalam belajar di rumah 
berdasarkan laporan yang diberikan guru melalui buku 
harian siswa. 

















Assalamualakum Warahmatullahi Wabarokatuh 
 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya kepada kita sekalian. Shalawat 
beriring salam kita curahkan kepada kekasih kita, junjungan kita nabi besar Muhammad SAW. 
 Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya kepada Bapak dan Ibu Guru serta Wali murid TK Al Hasna  bahwa saya yang 
bernama Dinar Lyana Adi Putra saat ini masih menempuh studi di Universitas Negeri Yogyakarta semester akhir. Adapun maksud 
kedatangan saya ditengah-tengah para Guru serta Orangtua/wali murid sekalian adalah bermaksud ingin mengadakan penelitian ilmiah 
(skripsi) sebagai tugas akhir saya, dengan judul "Penggunaan buku harian siswa sebagai media komunikasi orangtua dan guru di TK AL 
Hasna ". Adapun hasil dari angket ini sama sekali tidak akan berpengaruh terhadap pendidikan putra-putri Bapak/Ibu di sekolah.  
 Oleh karena itu saya sangat mengharapkan Bapak/Ibu Guru serta wali murid sekalian berkenan meluangkan waktu untuk mengisi 
angket yang saya berikan dengan senyatanya. Dan saya ucapkan terima kasih yang sedalam dalamnya, semoga dapat memberikan manfaat 
bagi kita semua. 
 Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 
Identitas Responden (Pengisi Angket) 
    Nama   Guru : 
    Jenis Kelamin : 








Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia. 
N
o 





1 Bapak/ibu guru mampu memahami tanggapan yang 
orangtua sampaikan melalui buku harian siswa. 
     
2 Bapak/ibu guru merasa perlu menerima tanggapan 
dari orangtua melalui buku harian siswa. 
     
3 Bapak/ibu guru memerlukan tanggapan dari orangtua 
untuk mengetahui kegiatan anak di rumah. 
     
4 Penggunaan buku harian siswa mendukung 
pemantauan perkembangan siswa di kelas. 
     
5 Penggunaan buku harian siswa mendukung 
pemantauan perkembangan siswa di rumah. 
     
6 Penggunaan buku harian siswa mendukung 
pemantauan hasil belajar siswa di kelas. 
     
7 Bapak/ibu guru menyantumkan tugas-tugas sekolah 
dibuku harian siswa 
     
8 Bapak/ibu guru mengisi seluruh aspek penilaian yang 
terdapat di buku harian siswa. 
     
9 Bapak/ibu mengisi keterangan di setiap aspek 
penilaian 
     
10 Bapak/ibu guru membantu anak di sekolah 
berdasarkan masukan dari orangtua melalui buku 
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harian siswa.  
11 Bapak/ibu guru memperhatikan anak secara lebih 
berdasarkan laporan dari orangtua melalui buku harian 
siswa. 
     
12 Bapak/ibu guru menyemangati anak berdasarkan 
laporan yang diberikan orangtua melalui buku harian 
siswa. 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 63 
3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 74 
4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
6 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 78 
7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
8 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 80 
9 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
10 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 70 
11 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 67 
12 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
13 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
14 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 70 
15 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 70 
16 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 74 
17 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 83 
19 4 3 4 2 4 4 2 2 2 3 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 69 
20 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
21 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 75 
22 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 
23 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
24 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 68 
25 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 78 
26 3 3 4 2 2 4 2 4 4 2 1 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 65 
27 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 
28 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 68 
29 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 70 
30 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 80 
31 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 69 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
33 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
34 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 
35 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 
36 3 3 4 2 2 4 2 4 4 2 1 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 65 
37 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 74 
38 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 56 
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39 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 66 
40 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 70 
41 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 68 
42 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 3 1 4 4 4 3 3 3 4 71 
43 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
44 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 74 
45 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
46 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
47 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
48 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
49 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 65 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 43 
2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 43 
3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 43 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 41 
5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 41 



















Uji Validitas dan Reliabilitas angket orangtua dan guru. 
Uji Validitas angket orangtua 
   






























































































. .001 .000 .006 .033 .000 .001 .006 .000 .000 .006 .000 .013 .026 .000 .044 .000 .008 .008 .008 .031 .000 




































.001 . .030 .343 .012 .028 .350 .008 .138 .002 .001 .056 .056 .037 .006 .432 .013 .104 .104 .061 .317 .000 































































.000 .030 . .014 .008 .000 .000 .000 .000 .002 .062 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .004 .004 .038 .004 .000 































 -.181 .145 .417
**









.006 .343 .014 . .000 .012 .045 .123 .015 .148 .000 .012 .026 .104 .158 .001 .312 .055 .055 .004 .006 .001 








































.033 .012 .008 .000 . .009 .382 .200 .364 .219 .000 .001 .035 .066 .025 .013 .204 .303 .303 .011 .114 .001 































































.000 .028 .000 .012 .009 . .000 .001 .000 .002 .054 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .004 .004 .042 .004 .000 













































.001 .350 .000 .045 .382 .000 . .008 .006 .002 .095 .000 .060 .121 .000 .022 .045 .302 .302 .181 .146 .002 
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.006 .008 .000 .123 .200 .001 .008 . .000 .000 .283 .078 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .102 .010 .000 

























































.000 .138 .000 .015 .364 .000 .006 .000 . .000 .268 .004 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 


























































.000 .002 .002 .148 .219 .002 .002 .000 .000 . .004 .000 .000 .060 .000 .002 .000 .000 .000 .002 .001 .000 




































.006 .001 .062 .000 .000 .054 .095 .283 .268 .004 . .003 .099 .392 .096 .201 .464 .097 .097 .004 .021 .000 




















































.000 .056 .000 .012 .001 .000 .000 .078 .004 .000 .003 . .072 .060 .000 .017 .000 .150 .150 .002 .020 .000 





















































.013 .056 .001 .026 .035 .001 .060 .000 .000 .000 .099 .072 . .000 .001 .012 .000 .000 .000 .146 .009 .000 












































.026 .037 .001 .104 .066 .001 .121 .000 .003 .060 .392 .060 .000 . .002 .022 .000 .035 .035 .227 .144 .003 




























































.000 .006 .000 .158 .025 .000 .000 .001 .001 .000 .096 .000 .001 .002 . .000 .000 .017 .017 .010 .053 .000 


























































.044 .432 .000 .001 .013 .000 .022 .001 .000 .002 .201 .017 .012 .022 .000 . .000 .000 .000 .002 .000 .000 
























































.000 .013 .000 .312 .204 .000 .045 .000 .000 .000 .464 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .038 .010 .000 





















































.008 .104 .004 .055 .303 .004 .302 .000 .000 .000 .097 .150 .000 .035 .017 .000 .000 . . .001 .000 .000 
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.008 .104 .004 .055 .303 .004 .302 .000 .000 .000 .097 .150 .000 .035 .017 .000 .000 . . .001 .000 .000 















































.008 .061 .038 .004 .011 .042 .181 .102 .001 .002 .004 .002 .146 .227 .010 .002 .038 .001 .001 . .000 .000 


















































.031 .317 .004 .006 .114 .004 .146 .010 .000 .001 .021 .020 .009 .144 .053 .000 .010 .000 .000 .000 . .000 







































































.000 .000 .000 .001 .001 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 
Uji Reliabilitas angket orangtua 
Reliability Statistics 





Uji Validitas angket guru 
Correlations 






























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 






























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 
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Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 




























Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
 
Uji Reliabilitas angket guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.640 12 
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Lampiran 6
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